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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Syi'ahr adalah madzhab politik yang perrama Iahir dalam Islam. Madzhab ini

tampil pada akhir masa pemerintahan utsman, kemudian tumbuh dan berkembang

pada masa Ali. Setiap kali Ali berhubungan dengan masyarakat, mereka semakin

mengagumi bakat-bakat, kekuatan beragama, dan ilmunya. Karena itu para

propagandis Syi'ah mengeksploitasi kekaguman mereka terhadap Ali untuk

menyebarkan pemikiran-pemikiran mereka tentang dirinya.2 Ketika keturunan Ati

yang sekaligus keturunan Rasulullah mendapat perlakuan zalim yang semakin hebat

dan banyak mengalami penyiksaan pada masa Bani umayyah.3 Rasa cinta mereka

terhadap keturunan Ali semakin mendalam, mereka memandang kaurunan a/r/a/

I Kata sf'ah bermskrB "pengrtcuf' atau "penolong". Istilah ini diambil dari peristiwa
historis masa lalu, y'aitu ketika Utsman bin AFan terbunuh. fang mengatibatkan kaum mudimin
terbagr-. menjadi dt'a golongan. Sebagian besar menjadi Syi'ah <p"r,gk r) el; a- ,*"gi_ f""ii
menjadi Syi'ah Muawiyah. Keterangan lebih lanjut Uu"" t,turtud Muhammad asy-Syat<;at ada_
btkunya^ lslan.Tidok.Bernadzlnb, tsl. A.M Basamalah ( Jakarta; .cma Insani press., iSOSy, t fff.- SeJalan dengan perkembangan 

1alnaq istilah Syi,ah lebih dinisbahkan kepada kelompok
pengikut Ali dan pemihakan kepada Ari be_rubah menjadi pengutamaan Ali dan anak cucunyu, ,er,inggu
lambat laun muncul keyakinan bahwa kharifah dan kepemilrpinan umat adalah rrat mutr* ffiketurunan Ali. Demikian kata M.M. asy-Syak'ah (M.M.aiv_Syai,atr. 1995, h. 133).

. .. ' Dinasti Bani Unuyyah dia-ukn oteh uuawiya;A; k;r"Jr* ini nenrmur skrar 90 tahun
dan di zaman ini merupakaa penerus ekspansi yaog sempat terhenti pada era dua khalifah terakhir.
Sejarah mencard diantara khalifah-khalifah besarnya antara lain Muawiyah ibn Abi So!,an (661_-80
M), Abd Malik ibnu Marwan (6E5-ZO5 M), dan iisyam ibn Abd. Malik (724_743 M). Lihat Harun
Nasution, 1slanr Ditinjat Dqri Berbagai Ayebrya (jakarta; ul_press, I985), h.61.
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6ar7 itu sebagai syuhada dan kortan kezariman. Dengan demikian semakin luaslah

daerah madzhab Syi'ah dan pendukungnya semakin banyak.a

Perkembangan Syi'ah yang paling pesat dan h,as adalah di kalangan orang-

orang Persia. Budaya mendewadewakan raja dan menganggapnya sebagai orang

suci masih sangat kuat berakar di karangan bangsa persia waktu mereka menerima

Islam. Melihat pola dan tradisi yang mereka kenal sejak zaman purba, tidak

berlebihan kalau ada asumsi bahwa sepeninggal Nabi bagi mereka penggantinya

harus dari keturunan atau keruarga Nabi. Arasan rain menurut suatu riwayat, konon

Husain bin Ali telah memperistri seorang putri dari raja terakhir persia, seberum

bangsa Persia masuk Islam.5

Dalam perjalananny4 teiadi perpecahan yang tidak bisa dihindari oleh

syr'a[ hal ini disebabkan oleh perbedaan prinsip dan doktrin yang bcrakibat

timbulnya kelompok ekstrim (al-ghurat) dan kelompok moderat, karena perbedaan

pendirian tentang siapa yang harus menjadi Imam sepeninggal Husain bin Ati,

Imam ke-3, sesudah Ali Zainar Abidin, rmam ke-4, dan sesudah Ja,far Shaddiq,

lmam ke{. perpecahan ini sendiri terbagi menjadi berpuluh_puluh kelompok, dan

o 
lmam Muhammad Abu Zahroh Altron politik Dan Aqituh Dolam lslam, terj. AbdRahman Dahlan dan Ahmad earib (Jakarta: r"g..l rs6i i.ji"' ^"'

ar"*. , rlrl#ili 
sydzah' lslam Dan Tata Negara : Aiaran seimah Da, Penikrar, (Jakarra;r uI-
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akhimya muncul tiga golongan populer, yaitu Zaidiyah, Isma,iliyah. dan Itsna

'Asyariyah (Imamiyah).6

Yang terakhir (Itsna .Asyariyah), 
merupakan kelompok Syi,ah yang paling

besar pengikutnya dan sejak awal abad 14 M, (pada saat Isma,il Shafawi berkuasa

di Iran) Syi'ah Itsna .Asyariyah 
dijadikan agama resmi negara.T

Menurut kaum Syi,ah,8 Imam keduabelas, al-Mahdi al_Muntazhar, lahir

pada tahun (225 W869 M), dan sampai sekarang masih hidup, tetapi berada di alam

gaib e Disamping itq bagi mereka jabatan Imam adalah hak istimewa aht ar-bait

(keluarga Nabi), yaitu Ari bin Abi Thalib dan keturunannya. Disini al-M,r7zfhar

mengatakan: "Kami meyakini bahwa Imamah adarah sarah satu dari ajaran Islam

yang fundamental (ushul al-din) dan keyakinan seseorang tak pemah menjadi

sempuma tanpa meyakini Imamah itu..ro Sejak pertama kali Nabi SAW mengajak

6 
Siad.zali, lslam, h 212. Dilatakan Itsna ,Asyariayal4 

sebab mereka meyakini adanya Imamduabetas. Lihat S.H.M. Jafri, ewal Dan Selmi perkelb"r;; il;;h'"* Saqitah Sonpai Inamah(Bardung: Pustaka Hidaya[ ress;, rr. ta, rrgu a"f"f- #Jhi' Munswar _ Rahman (ed.),Konrektuatisasi Doktrin tslan Dotam' Sejard (il4";;;."di;r 1995), h.16.

' Ibid, h.zt4

,,rr. ,*]^ff;I"'o dalam pembahasan ini , vang dirnaksud dengan Svi'ah adalah Sl'a& Imamiyah

' Jalaluddin F(ahIrlat titan.Ahernafif, @andung; Mizan, 1998),.h224. Faktor terpendngdalam perkembangan sri,ar oaam 
llam adatih g;gafi "J;;linlmprn 

mesianis (rmam) yangmenjanjikan tamarnya korupsi dan kejahatan; akan t"i"turg* Crri Lf"*utl lmam Mahdi, yang akanmenegakkan pemerinrahan vars adil.. demikian *gl"p n[arr"L-, L sacteaina (Mumtaz Ahmad,1994:152). Bandingkan d.nca; farh. Xrt*q"iioa"-6or- iirr_t{, Neomdemis<tsi Istam@andung, Mizan, I992), h.l i6.

,^^., , ^'^lr*," Pulungan, Fiqih Siyasah_ Ajoran Sejarah Dan pemikiran(Jakana; Rajawali press.1994).h.202. Dtsiktopedi tstam iJakarta; Ichtiar Baru n"i i""r"q i6s3lv.5. h.5-15.

3
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.1

orang pada lslam ............. kata al-,Askari, ,,Beliau telah memikirkan dan

merencanakan pelanjutnya. untuk menegakkan masyarakat Islam,,. l r

Ilustrasi di atas memberikan kontribusi pemahaman yang tidak begitu sarah,

bahwa Syi'ah muncul rewat polemik historis yang sarat dengan muatan politik atau

juga pemahaman mereka terhadap p€san-pesan agama. A. Syarafudin ar-Musawi

(Ulama Syi'ah) sendiri mengakui bahwa tiada penyebab perpecahan diantara umat

Islam yang lebih hebat dari pada perbedaan yang berhubungan dengan soal

Imamah.l2

Perkembangan pemikiran Sfl'ah tentang Imamah dapat dibagi dalam dua

tahap penting. Pertama, ketika para Imam mereka masih hidup. Kedua, pmikrran

yang berlangsung seterah gaibnya Imam ar-Mahdi. pada masa yang kedua inirah

kepemimpinan dilanjutkan oreh para faqih. Jadi jika para Imam berkewajiban

membimbing umat seterah berakhimya sikrus watryu artinya setelah wafatnya Rasur

Allah yang terakhir, maka para faqih berkewajiban membimbing umat seterah

berakhimya siklus Imamoh, dengan perbedaan bahwa fiqih tidak mempunyai sifat

'Ishmah. 13 
.

rr 
Rahmarl (ozlelsrroisasj, h.696

12 
Ahmad Musawi , Dnlog Snmah Syi,ai @andung; Mizaq t9E6), h.5.

'3 Riza Sihbudi, 'Balusa politik Dalam Sl,ah: Kasus Vilayat-i Faq ih,,. Islanika no. 5, (luli- Septernber 1994\, h.464j.
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5

Kembali pada Imamah, bagi M.Momen, dikalangan orang yang sudah kenal

dengan Timur Tengah realita bahwa banyak pejuang Revolusi pada jaman awal

Islam merupakan orang Syi'ah asli dan konsep bahwa aliran Syi'ah berpendapat

bahwa seluruh kekuasaan politik yang tidak resmi di saat Imam yang gaib tidak

hadir, menyebabkan timbulnya asumsi bahwa pejuang Revolusi melawan penguasa

merupakan hal turun-temurun dalam alaran Syi'ah. Selain itu Momen melanjutkan,

beberapa ahli tertang Syi'ah dan Iran (pada era modem ini) menegaskan bahwa

Ulama Syi'ah selalu memainkan peran oposisi guna mewakili keiginan

masyarakat.la

Hal semacam ini setara mengejutkan dapat direalisasikan, hahwa lebih jauh

(keyakinan akan otoritas tertinggi di rangan para faqih; pasca Imam) memunculkan

kejadian paling dramatis di dmia Islam abad ini yaitu Revolusi tran (1978-1979)

dan penggulingan Syah kan dari takhtanya.r5 Argumentasi yang beredar, seperti

halnya Ali Syariati (ideolog Revolusi [ran), Khomeini percaya bahwa gaibnya al-

Mahdi tidak berarti berhentinya peran politik umat Syi,ah. Dalam rangka

membangun masyarakat dan negara, kaum muslim tidak boleh menuggu sampai

ra RM. Burrel (ed.), Irurrfumenlatisne tslan, te\. yudiao W. Asmin (yogyakana;Pustaka
Pelajar, I995), h.83

" Keterangan lebih lanjut baca William Montgomery y,latt, Fun&nentalisme Islat Don
Modemitss, lerj. Taufik Adnsn Arosl (Jakarta; Raja Grafindo persada, 1997), h.259. John L.
Esposito, Lslam Da Penbalwuot Ensiklopedi Maslah+nsalah, terj. Machnun Htrsein (Iakarta:
Rajawali Press, !995), h.531
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6

kembalinya al-Mahdi, karena Isram dan poritik tidak bisa dipisahkan, maka harus

dibentuk pemerintahan Islam yang dipi mpin oleh parafaqih.t6

Sementara itu, kepedulian faqih berkaitan dengan negara dan pemerintahan,

dalam pandangan Bernard rrwis, "bukanlah pada abstraksi filosofis mengenainya

atau fenomenanya di dalam sejarah", meskipun jelas bahwa ia sadar akan kondisi

ke- dua aspek itu. Seorang faqih melihat negara dan pemerintahan terutama sebagai

perangkat yang bersifat sahal sebagai bagian yang niscaya dan inheren dari

ketetapan atau takdir Tuhan yang telah diturunkan pada manusia. rT pemerintahan

yng berasal dari wilayat Nabi Muhammad, merupakan salah satu perintah utama

dalam Islam otoritas mutlak seperti itu bahkan dapat mernbatalkan konstitusi. rE

Bersamaan dengan sejarah pemshaman agama dan konologi peristiwa

politik yang panjang, maka te{adi pula talwar-menawar konsepsi pemerintahan

negara yang Islami dengan solusi final melahirkan Vilayot_i Faqih (llilayah

Fagih)'te Sebuah perkembangan besar dalam dimensi sistim poritik Isram,

t6 Sihbudi-Bahasa politik - , h.47.

17 Bemard Lewis, Baiaso politik Iston, terl.lhnnAli Fauzi (Jakarta; Gramedia, t99a).h.3g

,r*r, n.it, '' 
*mena (ed ), Para Perintis hnan Bora Islan, taj.Ilyas Hasan @andung; Mizan,

.i t3c"o Teknis, Wilayat b,e1{ felennta}un (rute), upremasi arau kedaulatan. Wilayat
ltSnunrukkl kesetiaan kepada p"pi.t"fi m., a- 'i",ig.f,i'i"t 

t o",o untuk mqnerintarr(Mumraz Ahmad. 1994:l3o). s;ci 
.falatuadin n f*"i fffiioriah seorang mustim yang telahmetrcapai tingkat tenentu dalan ilmu kesalehan
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7

20 
Siaa"afi, Istam, h.2-3.

_ ," Ino. Kencana Syaf i, llnu polink ezkaitt, Rineka Cipta, 1997), h. lO. David Estonmenyuakan bahwa sistim oohik .&ps1 dd"GJk;-;;"gJ seperangkit interaksi yangdiapstraksikan dari seruruh tirur^n L"t, '*.i"r-Liririlffi ,iffi, diarokasikan secara otoritatifkepada mssvararat' Lihat Harianto. sr.rrr 
^ 

paiar sii f"reiiiiw^karra: Libeni, 1982), h.2.

sedangkan sistim poritik itu sendiri yaitu suatu konsepsi yang berisikan antara rain

ketentuan-ketentuan tentang siapa sumber kekuasaan negar4 siapa pelaksana

kekuasaan tersebut; apa dasar dan bagaimura cara urtuk menentukan kepada siapa

kewenangan melaksanakan kekuasaan itu dserikan kepada siapa peraksana

kekuasaan itu bertanggung jawab dan bagaimana bentuk tanggung jawab.2o

sementara Prof Sumantri menggambarkan bahwa sistim poritik sebagai suatu

kelembagaan dari hubungan anhra manusia, yang berupa hubungan antara supra

struktur politik dan infia struktur politik.2r Bagaimanapun Wilayah Faqih

merupakan konsepsi yang sama sekari baru, yang diantar oleh realitas historis dan

politik sekatipun perwujudannya harus melalui media Revorusi. Lebih dari

itu berbicara Wilayah Faqi\ tak bisa lepas dari wacana (yang dianggap

sebagai pencetus wilayah Faqih) pemikiran Khomeini. Ayatu,ah Khomeini,

beliau adalah tokoh Syi'ah yang lahir pada ran ggal 24 September 1902, bertepatan

dengan hari ulang tahun Fatimah putri Nabi Muhammad SAW.22 Khomeini berasal

dari keluarga yang sangat religius. Didikannya dalam lingkungan agama,

terhinakannya ulama oleh Dinasti pahlevi, matinya Islam sebagai kekuatan dunia,

semuanya itu berpengaruh terhadap pemikirannya. Khomeini terlahir sebagai
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8

3eorang Syi'ah yang dalam ajarannya tidak mengenal adanya pemisahan antara

agama dan politik ..Setelah lama mengalami kevakuman kepernimpinan dalam

hirarki kepemimpinan Syi'ah setelah ,rra.!y., gaib besar,23 dan didukung dengan

kondisi sosial'politik -Khomeini menduduku posisi Marja' Taqrid \sebagai tempt

panutan umat Syi'ah Imamiyah)- Khomeini melontarkan ide-idenya tentang

perlunya seorang faqih memegang tampuk pemerintahan (Wilayah Faqih), guna

mencapai pemerinkhan yang adil berlandaskan hukum Tuhan.

Dari sini, penulis irgin memaparkan pemikiran Khomeini tentang Wilayah

Faqih, sebagai sebuah pemihran yang yang telah teraplikasi ke dal;am sistim

politik Islam yang oleh kebanyakan juris di anggap mapan dan Islami degan

menganalisa sejarah, tujuan dan esensi formal daru w ayah Faqih itu sendiri.

B. RUMUS$I MASAI.AH

Masalah sndi ini dirumuskan sebagai berikut:

l. Bagaimana pemikiran Khomeini tentang Wilayah Faqih ?

2. Apa sebab.sebab kemunculannya ?

.. . .. _^' fega,!3r 11Ai dalam dua ringkatan. penama masa .,Gaib Kecil,,, yaitu ketika ImamMahdi 'bersembunyi" di dunia fisik dan mewakirtan kepemimpinannya kepada para wakir rmamPadamasainikesulitandalamt,lmada'(kepemimpinanagama'aanpofitit;ietatiiuis"aat"si,p".e*
posisi.marja' "dijabaf' oleh empar wakil ar- Mehdi i"du" idut"t apu ,""ng disebur sebagai o'aso -crrt
Besar",.yaitu rnass. s€sudah meninggarnl,a keempat wakil Imam **pui k"d"t"r,g"n t",iu"li at r,r"r,ai
pada athir zaman. (Sihtudi, .Balusa pot;tit,,. tr iO;
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C. ,TUJUAN 
PENELITIAN

Kajian penelitian ini bertujuan unhrk :

1. Mendiskripsikan pemikiran Khomeini tentang Wilayah Faqih (yang tertuang

dalam konstitusi Republik Islam Iran).

2. Menganalisa pemikiran Khomeini tentang Wilayah Faqih

D. KEGUNAAN PENELTTI.AN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekurang-kurangnya

untuk

l. Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang Wilayah Faqih pemikiran

polirik Ayatullah Khomeini.

2. Dapat dijadikan refrensi pertimbangan pem€cahan permasalahan khususnya

dalam sistim pemerintahan dan negara Islam.

E. R(IANG LINGKUP PEI{ELITIAN

Ruang lingkup dari penelitian ini adarah pemikiran poritik Ayatuilah

Khomeini tentang Wilayah Faqill yang merupakan gagasan besarnya yang

lertuang dalam konstitusi Republik Islam lran. Dengan demikian, lingkup dari

penelitian ini adalah mengesampingkan pasal-pasal dalam konstitusi yang tidak

berkaitan langsung dengan Wilayah Faqih.

9
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F. IlIE'I'ODE PENEI-I'TIAN

Dalam penulisan slripsi ini, metode lang digunakan adeteh metode

histonk (sejarah), sesuai dengan langkah yang diambit dalam keselun-rhan

prosedur.

Adapun langkah-langkah dalmr metode historik meliputi :

l. Heuristik

Yaitu: mengumpulkan data darr srmberaya. r Maksu&rya kegiatan

mengumpulkan data-data yang ada hubungannya dengan skripsi ini dan

sumbemya yaitu berupa sumber kepustakaan (literanr) baik dari buku rnaupun

jurnal yang ada kaitannya dengan skipsi ini. Dalam hal ini karena sulitnya

mendapalkan sunber-stunber asli, nEka perurlis rnenggunakan sunrber turura,

dr samping sumber asli yang telah tersedia.

2. Kritik Data

Yaitu, merupakan bentuk kegiatan mengevaluasi sumber_sumber data yang

dibutuhkan. Kritik data ada dua :.

a Kritik ekstem, yang merupakan suatu usaha mengadakan penelitian tentang

asli atau tidaknya sumber.

--_ . 
t Irtugroho Noiosusanb, Masalah penelitian Sejamh Kontemprer (Jakarta yayasan ldayu

l987), h.36.
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b. Kntik intem, yang bertalian dengan persoalan apakah surnber itu dapat

memberikan informasi yang kita bunrhkan.2

3. Interpretasi

Yaitq kegiatan mtuk menetapkan s€suatu atau memberi maha yaog

berhubungan di antara fakta-fakta yang telah diperoleh.3

4, H istoriografi

Yaint, tahap akhir dalam kerja kesejarahan yang merupakan sintesa yang

diperoleh dalan bentuk hsah.4

G. SISTIMATTKA PEMBAHASAN

Sistirnatika pembahasan ini adalah sebagai berikut :

BAB I : Merupakan pendahuluan yang berisi t€ntang gambaran umum yang

memuat pola dasar penulisan skipsi ini yang meliputi latar belakang,

runrusan masalalr, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup

penelitian, metode penelitian, dan sistimatika pembalnsan.

BAB II :Berisi tentang Biograf Ayatullah Khomeini, yang dalam

pembahasannya meliputi geneologi Ayatullah Khomeini, latar belakang

pendidikan, perjuangan, dan karyra_karyanya.

2 Noosusamq Masalah Penelinan. h.3g.

'tbid,h,q.
o lbid,,h..qz.
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BAB III

BAB IV

:Mengenai Wilayah Faqih pemikran Ayatullah Khomeini,

pembaftasannya metiputi pengertian Wrlayah Faqih, latar belakang

lahimya Wilayah Faqih, pemikiran politik Ayat,llah Khomeini dari

sebelum munculnya ide Wilayah Faqih sampai munculnya ide Wilayah

Faqih beserta maksud dari Wilayah Faqih itu sendiri, yang terakhir

tentsng Institusi Wilayah Faqih Model pemerintahan Islam, yaitu

pelembagaan Wilayah Faqih sebagai sebuah model pemerintahan

Islam-nya Ayah-rllah Khomeini yary tertuang daltrn Konstitusi

Republik Islam Iran.

:Penuttp dai penulisan skipsi ini yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran serta kata penutup.
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BAB II

AYATULLAH KHOMEINI

A,GENEOLOGI AYATULLAH KHOMEII{I

Ayatullah al-uana sayyid Ruhullah ar-Musavi al-Khomeinir dilahirkan di

kota Kfiumayn,2 pada tanggal 24 september 1902 M (20 Jumadi rsani 1320 H)

berteparan dengan kelahiran Fatimah putri Nabi Muhammad SAW dan isteri Ari bin

Abi Thalib (Imam Syi,ah pertama).3

Ia berasal dari sebuah keluarga Sayyid, yang mengaku sebagai keturunan dari

Musa al'Kazim' rmam ketuj uh dari duabelas Imam syi'ah.a Mereka dikenar sebagai

keluarga yang sangat religius. Ayahnya, Sayyid Mustafa al-Musavi al-Khomeini,

I Ay&tullah al Uzma merupakan gelar yang monunjukkan bahwa ia adialah seorang lJlamaterkemuka dalam nasyarakar Syi,rt ti-" . -o"y-yrf,l tt r'i;riUrprA fWr, (Jakarra: Ichtiar Baruvan Hoevg 1994) V.3, h 53. Sedangkan, ,.S,iyyii" -**.irf.f._ ia,ya garis keturunan dari NabiMuhammad SAW. Sihbudi. Biosror:b36- n"r,rl"u a:na,i*Jlilrp"tan numa asli dari Khomeini.t}i,d, Ennktope<ti tshm Di rran Lemang adr;;;-rr;dil;;';rnir** nama kota./daerah sebagainama orang, biasanya dengan menambarr akhiran'I- , **or, i* , ilL* menjadi Rafsanjani, Teheranmenjadi Teherani. (Ibid, Biografi).

. _' Khuma1,,r, dahulu adalah 
lbuah_du*n keil di kan rengab dekat Ishhan, sekitar 300 kmselaran Teheran. AIi Rahnema led), para perintis Zanan Br;-iJrr,terj. nyas Hasan (Bandung;Miza[ 1996), h.69. Lihar Sihbuii, Biagrol, h.36.

' Sihbudi, Bioerufi, h.36.-L.thlrt John L_ Esposito, Dinanika Kebangtnan Islan, te4. BakiSiregar (Jaliana; Rajawati press. t9l1} I l1O O"f".ir[r"y" n {,*Ima, para perintit, menyebutkanbahwa Khomeini lahir 24 Okrob€r 1902, h.69.

*.*, , irrliftl 
Algar ' Robin w culseq Mato Air Kecemerlangan, te4. zainatAbidin (Bandung;

l3
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kakeknya Sayyid Ahmad Hindi, maupun kakek ayahnya, Sayyid Din Ali Syah,

dikenal sebagai tokoh-tokoh agama yang disegani pada masanya. Begitu pula kakek

dari ibunya, (Hajar Agha Khanom), Ayattullah Aqa Mirza Ahmad Khawansari.Sayyid

Din Ali Syah adalah cendekiawan muslim dari Nishapur atau Nesyhabur (Iran Timur

Laut) yang bermigrasi ke Khasmir dimana kemudian ia menetap untuk selama-

lamanya. Anaknya Sayyid Ahmad Hindi, mengembara ke Karbala dan Na1af, (dua

kota suci umat lslam Syi'ah lrak) untuk memperdalam pengetahuan agama.s Saat dr

Najal', ia bertemu dengan Yusuf Khan, seorang pemuka masyarakat di Khumayn.

Yusuf Khan meminta agar Sayyid Ahmad menyertainya ke Khumayn untuk diberi

tanggung jawab memenuhi kebutuhan keagamaan masyarakatnya. Sayyid Ahmad

memenuhi permintaan itu dan kemudian ia menikah dengan anak yusuf Khan yang

bernama sakinah6 dan memperoleh dua orang anak yaitu Sahiba dan Musthafa al-

Musavi.T Anak laki- lakinya, Sayyid Mustafa al-Musavi, baru berusia g tahun ketika

Salyid Ahmad meninggal dunia. salyid Mustafa mendalami pengetahuan agama di

bawah bimbingan Ayatullah Aqa Mirza Ahmad Khawansari dan kemudian menikah

dengan anak Mirza Ahmad, Hajar Aqa Khanom.

t 
Sihbudi, Birgrqfi, h.ll .

6 \ahnem4 Para Perintis, h.1O.

' 
^t* 

M*a Air, h.62. pada srmber lain menyebutkan bahwa Salyid Almad dikaruniai
ernpat orang anak, seorang laki-raki yaitu sayyid Mustafa al-Musawi a* tig, o.*g pererpuan. Lihat
Sihfudl Biografi, h.37 dan Rahnema. Para perintis-h70
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Pada 1903, ayah Ruhullah Khorneini meninggal dunia pada usia 42 tahun.

Kabamya' salyid Mustafa di bunuh oleh dua oftng bemana Ja'far euri Khan rran

fudha Quli Sultan, agen-agen rezim Dinasti eajar (yang berkuasa dari rjg6-r926 M),

Salyid Mustafa sedang dalam perjalanan menuju ibukota propinsi. Arak, menemui

gubernur Adhur al-Sultan, guna melaporkan situasi yang tidak aman di kota

Khumayn. Jenazah Salyid Mustafa segera di bawa ke Najaf. para ulama dj rerreran,

Arak, lsfahan, Golpaygan dan Khumayn, mengadakan upacara untuk mengenang

kematian Sayyid Mustafa.

Di bawah tekamn rakyat, rezim Sya.h Muzaffil al-Din (1g96-1907 M ) dari

Dinasti Qajar, berjanj i akan menghukum para pembunuh Sayyid Mustafa. Tapi salah

seorang pembunuhny4 Ridha euli Sulta,, tewas sebelum dipenjarakan, sedang Ja,far

Quti Khan tidak lama di penjara, karena pada 1905 ia di eksekusi atas perintah putra

Ma}kota Muhammad Ali Mirza ketika Syah sedang melawat ke Eropa. pada

umumnya, suratkabar-suratkabar waktu itu menuduh Syah sebenamya berada di

belakang pembunuh;in Sayyid Mustafa.s

Sayyid Mustafa meninggatkan tiga puta, Sayyid Murtadha (lebih di kenal

sebagai Ayatullah Pasandideh), sayyid Nur ar-Din (meniggar tahun 1926 di reheran)

dan Ruhullatr Khomeini, yang waktu itu benmur 5 bulan.e Sepetinggal ayahnya,

Lanjutan

8 Sihbudi, ,?ral4r, h.37-38
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Khomeini berada di bawah asuhan ibunya dan bibinya (sahiba). Mereka atas saran

Aqa Sayyid Muhammad Khamreh'i (menantu Sayyid Mustafa), memutuskan kembali

ke Khumayn.

B. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN AYATULLAH KHOMEIM

Ayarullah Khomeini memulai pendidikannya di Marlabah Khameh (sekolah

tradisional untuk anak-anak) milik Akhund Mullah Abu ar-easim, yang tidak jauh

dari rumahnya' pada usia 7 tahun ia berajar bahasa Arab di bawah bimbingan

saudara sepupunya, Syeikh Ja'far, dan seorang guru bernama Mirza Mahmud.

Kemudian ia mempelajari Jami' Muqaddimat (buku teks tentang rogika dan tata

bahasa Arab) di bawah bimbingan pamannya, Haji Mirza Muhammad Mahdi.

Untuk mempelajari ,mu logika dan sintaksis (nmu Nahwu / kalimat) bahasa

Arab, Ruhullah Khomeini belajar pada kakak kandungnya, Ayatullah Sayyid

Murtadha Pasandideh, dan kakak iparny4 Haji Mirza Ridha Najaf. Bersama Aqa

rramzah Mahalati, Ayatu,ah pasandideh mengajarkan kaligrafi (Khatt-e Nasta,liq).

Ayatullah Pasandideh mempunyai peranan sangat besar dalam pe{alanan hidup

Ayatullah Khomeini. Ketika Ruhullah Khomeini baru berusia 16 tahun, ibunya

Nga\ Mata Air, h.65. Sedang pada sumber lain menyebutkan bahwa Salyd Mustafadikanrniai enarn orar)g anak, Khomeini adalah anak bungzu dan SayyidKhomeini berumur 7 bulan (F:ahrrcm4 para per inlis,h.70)
Mustafa meninggal saat
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meninggal dunia dan tidak lama kemudian menyusul bibinya. sejak saat itu ia berada

di bawah asuhan Ayatullah pasandideh.

Pada 1920, Ayatullah Khomeini pergr ke Arak untuk melanjutkan studinya.

Disana ia di bimbing oleh Ayatullah syaikh Muhammad Golpaygani dan Ayatu,ah

Aqa Abbas Araki. pada waktu itu yang menjadi cendekiawan terkemuka di fuak
adalah Ayatullah Syaikh Abdul Karim Ha,iri (meninggal 1937 M).ro Sekitar setahun

setelah kedatangan Ruhullah Khomeini di A,urq Ha,iri menerima undangan dari

masyarakat dan para ulama Qum untuk tinggar di sana.' pada lg22,Ayatullah Ha,iri

pindah ke Qumr2 dan menetap selamanya di kota ini dan mendirikan Hauzah

Ilmiah. Ir

Empat bulan setelah Ha,iri meninggalkan Arak, Khomeini muda mengikuti-

nya, dan tinggal di madrasah Dar ar-syifa'. Salah seorang guru pertama Khomeini di

tempat tinggalnya yang baru adalah Muhammad Reza Masjed syahi. Dari syahi

inilah ia belajar retorika dan syair.

to 
Sihbudi, Biogrqfr, h.38-3g

1t 
Algar, l4ata Air, h.6g.

12 
Qur4 adalah kota tementing !i han yang terletak lebih kurang 150 km di sebelah selatanTeheran, Ibukora lran (En:;iklope)i hbi,V Z, f, iiii

. '' I1'* llmiyatr' adalah istilah bagr pola/metode pendidikan agama tradisional di linekunsan

TT:n;ft 
sfi'ah, baik di Iran maupun Irak vane r ih J,il;",kilhingga kini. (EnsiHope;i kt;;.
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Ruhullah menyelesaikan studi fiqh dan ushul dengan seorang guru dan

Kasyan, yaitu Ayatullah Ali Yasrebi Kasyani (meninggal 1959 M). Kemudian

mengikuti kelas Ha'iri. Ha'iri mengajar Dars-e Kharej (studi di luar teks). pada

tingkat ini tidak ada buku pegangan, para siswa berupaya membentuk pendapatnya

sendiri mengenai soal-soal hukum. Inilah tahap final pendidikan Ruhullah. Dan pada

1926, ketika Reza Khan mengalahkan orang-orang eajar dan mendirikan Dinasti

Pahlevi, Khomeini menjadi seoran g mujtahid.la Ia menerima ijazah untuk

menyampaikan Hadits dari empat guru terkemuka. Yang pertama dari keempat guru

itu adalah Muhsin Amin 'Ameli (meninsgal 1952 M), Ulama terkemuka dari

Libanon. Kedua, Syaikh Abbas Qumi (meninggal 1959 M) ahli Hadits terkemuka dan

sejarawan Syi'ah. Ketiga" Abul Qasim Dehkardi Isfahani (meninggal 1934 M) beliau

adalah Ulama terkemuka di Isfahan pada waktu itu. Guru keempatnya adalah

Muhammad Reza Masjed Syahi (meninggal 1943 M).

Sembari studi hukum dan fiqh di Qum, Klomeini juga mempelajari dua

tradisi Islam yang tidak lazim yaitu Irfan (tasawwuf) dan Hikmah (filsafat), yaitu

studi-studi yang berhubungan dengan penyerapan kebenaran terting$ secara rasional

14 
Sihbudi, Biograf, h.40. Mujtahid adalah seorang ehli hukum yang meagkonsentrasikan

secara penuh pemikirannya untuk mernbeonrk suatu pendapat dalafl suatu kasrs hukum (mengenai
sustu hal yang masih diragukan dan menjadi perselisihan). Abdul Azis A. Sachedin4 Kepninlinor
Dalon klan Perspekti/ sy'ah, re.j. Illzs Hasa, (Bandung; Mizin, r 994), h.rz. Liltat hsikiopedi
Islan Ringlcas (lakarta; Raja Grafindo Persad4 l996), h.2E3.
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dan gnostikls yang telah lama berkembang di kalangan Syi'ah.Guru pertamanya

adalah Mirza Ali Akbar Yazdi, seorang murid Hadi Sabzawari (meninggal 1872 M),

pengarang termasyhur buku Syarf i Manzuma, salah satu teks dasar lrfan. yazdi

meninggal setelah tidak begitu lama kedatangan Khomeini di eum. Guru lainnya

adalah Mina Aqa Javad Maliki Tabrizi (meninggal 1924 M), yang telah mengajar di

Qum sejak tahun l9ll. Ia menangani dua kelas, filsafat dan etika (akhlaq), yang

dihadiri oleh pelajar-pelajar berbakat dan disukainya termasuk Klromeini muda. Ia

juga belajar dari Salyid Abul Hasan Raf i Qazwini (meninggal 1975 M). Guru

utamanya dalam tasawwuf adalah Ayatullah Muhammad Ali Syahabadi (meninggal

1950 M), Khomeini mendenga*an Syahabadi mendiskusikan Syarh-i Fushush,

sebuah komentar terhadap karya lbnu Arabi, Fushush al-Hikam yang di tulis oleh

Syafruddin Daud Qaysari (meninggal 1350 M) juga Miftah at-Ghayh oleh Shadr al-

Din Qunawi (meninggal 1927 M), dan Manazil al-Sa'irin oleh Khwaja Abdullah

Anshari (meninggal 1088 M)'6

Meskipun dalam tradisi Syi'ah, Irfan dan Hikmah memiliki akar yang dalam,

ilmu ini hanya dipelajari sesekali saja dalam lernbaga keagamaan dan seringkali

justm menjadi sasaran kecaman keras.Akan tetapi Khomeini tak bergeming dengan

kecaman tersebut.

,.-. 

. 
Gnostik ysitu pengeahuan mistis dunia bathiniah nanusia yang rneogupayakan keakabrn

dengan Allah. (R*nan4 Para Pe nns,h.:,41).

t6 Ngar. Mata Air,h.7o-71.

19
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Sebagai orodidak yang berbudi luhur, Ayatu ah Khomeini selalu menekankan

pelaksanaan kewajiban-kewajiban agama dan ketaqwaan pada prinsipprinsip agama

Islam. Dengan pemahaman tentang ilmu pengetahuan rasional dan ilmu pengetahuan

tradisional yang mendalam, di usianya yang ke-27 Khomeini mulai mengajar Hikmah

(filsafat). Khomeini juga menunjukkan bakat khususnya di bidang studi Irfan dengan

menulis sebuah buku tentang Irfan dalam bahasa Arab. Irfan dan puisi yang diminati

Ayatullah Khomeini sebenamya kurang populer di kalangan MullahrT di eum pada

masa itu' Pada usia 30 tahun Ayatullah Khomeini menikah dengan puteri seorang

Ayatullah dari reheran yang bemama Bat.l. Mereka dikaruniai rima anak, dua putra

dan tiga putn.lE

C. PERJUANGAN AYATULLAH KEOMEIIII

Pada usia 27 tahun, Khomeini memasuki politikre ulama dan mulai mem iki

kelompok pelajar yang mengaguminya. perhatian Khomeini kepada Filsafat dan

Irfan, tidak menghalangi perhatiannya kepada apa yang sedang berlangsung di eum

,. , ,, '' Muflah adarah gerar yang diberikan kepada ahri irnu agama. Kata ini berasar dari kats Arab"maula" y-ang. berarti penunturL guru, dan guru kepercayaan. 'rii a^iaop"a Isbm lndonesia(Jakarta; Djambatan, 1992), h.688-6E9.

'8 Sihbudi, Btografi, h39
Khomeini menikah pada usia 27 tahun.

Sedangkan dalam bukunya Rahnema, menyeburkan bahwa

Kara politik berasal dari.,kata 
- 
politic (tnggris) yang menunjukkan sifat pribadi atauperbuatan. lr,lenurur Deliar Noer, politik aaaf afr -. ;d; 

"i"iii!* srau siksp yang berhubungandengan kekuasaan dan yang bermaksud untuk ,"rp""ng"-bf dengan jalan mengubah ataumempenahankan, suatu macam bentuk susunan masyarakai Deliar Noer, pingantar i"iitiiiPolitik (lakarta:, Rajawali, 1983), h.5

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2I

dan di dalam negeri pada rxnumnya. Didorong oleh apa yang dirihatnya sebagai

kemunduran moral di Iran, pada r 930-an dia murai mengajar etika. Di kemudian hari

dia mengatakan betapa selama periode ini orang .......pada egois, lemah, dan

melempem, sehingga mereka tak mampu menghadapi kediktatoran Reza Syah.2o

Khomeini memberikan kuriah di Madrasah Faiziyah2r eum. Khomeini

memilih berceramah pada han Kamis dan Jum'at, ketika beribu-ribu peziarah

berdatangan ke kota ini. Banyak orang berdatangan dari kota-kota dan dusun

sekitarnya. Bahkan dari reheran, hanya untuk mendengarkan ceramahnya. pihak

berwenang segera melihat bahwa Khomeini merupakan ancaman bagi pemerintah,

lalu mereka berupaya agar Khomeini tidak memberikan ceramah di Madarasah

Faiziyah. Mereka mulai melakukan penekanan atas diri Khomeini, sehingga

Khomeini terpaksa memindahkan ceramahnya dari Faiziyah ke Madrasah Hajj

Mullah Sadeq yang lebih jauh2:

Karena adanya tekanan sesama Ulama, akhimya Khomeini tidak mernberikan

ceramah umumnva. Akan tetapi ia aktif menulis, mengecam kebijakan-kebijakan

Syah, karya politik pertamanya Kay,sf al_ Asrar (menyingkap rahasia) yang di

terbitkan tahun 1941, dimana ia mengecam pemerintahan. Reza Syah, dengan

20 
Rahnema, para perintis. h.gl.

2r 
- 
Madrasah Faiziyah ada.lah sebuah asrama para perajar agama yang sekaligus sebagai sara.rrsatu pusat kajian Isram di eum. Bangunan rua yang'dibangun se3it oi"asu shafa; ini t.il"t"t a-samping makam Fatimah Ma'sumah (ErciHopediTslin, V Z,\ nZj-

22 
Rahnema, parcr perittis,h.gl.
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menegaskan bahwa sebuah monarki seharusnya dibatasi oleh aturan-aturan dalam

syari'at sebagaimana ditaf'sirkan pa'a Mujtahid.23 Dalam hal ini ia menyepakati

bentuk monarki konstitusional, tidak seperti yang dikehendaki syah yaitu Monarki

Absolut. Di samping itu Kasyf al- Asrarjuga berisi tentang bantahan terhadap tulisan

Ahmad Kasravi yang anti Lllama.

Ayatullah Khomeini rralaupun merupakan bagian dari oposisi yang keras

terhadap Syah Pahlevi, akan tetapi dalam hal aktifitas poritik, I(homeini mengikuti

Burujirdi selaku Marja' Taqlita pada saat itu. pada rg4g Buruj irdi mengadakan

pertemuan para Ulama dan mendesak mereka agar mengundurkan diri dari

gelanggang politik. Burujirdi bekerja sama dengan monarki untuk mempertahankan

hukum dan ketertiban.2s Hubungan antara ulama dan penguasa saat itu hampir tidak

ada masalah. Para Ayatullah terkemuka termasuk Ayatullah Burujirdi, Ayatullah

Ja'far Behbihani, dan Ayatullah Kasyani, secara diamdiam mendukung kudeta

militer 1953 yang dilakukan oleh Mossadeq.26

'. '.: liza !i!budi, "Tinjauan -teoritis dan prakis sras Konsep vrlayari Faqih Sebuah studi
Penganrar", Ulunul Qur'an (no2, V. IV, I993). h.25.

2a Ma4a' Taqlid, yaitu otoritas yuridis yang sangat alim dalam umat Imami,,ah. Fatwa_
f'atwanya mengenai syari'at diikuti ohh mereka dan m-endas'art<aa praktek keagamaan ;r"ka A;fatwa-fatwanya. Srchediin4 Kepnimpinan, h.l?..

25 ' Esposito, Druzrrla, h.lg3_

26 sihbudi, Bioarar, h.4t.
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Bulan madu pendek antara syah dan ulama berakhir ketika Syah murai

mengajukan rancangan undang-undang Land Reform (Reformasi Tanah ) pada 1959.

Pada 23 Februari 1960 Burujirdi mengirim surat kepada Behbihani, salah satu

anggota majelis yang menyatakan dengan tegas penentangannya terhadap rancangan

undang-undang Land Reform.Untuk menghindari te{adinya konflik dengan

Burujirdi, pemerintah mencabut kembali rancangan undang_undang itu.27

Selama periode kepemimpinan Ayatullah Husain Burujirdi di kota suci eum,

Ayatullah Khomeini tidak secara langsung melibatkan diri dalam kegiatan poritik.

Tetapi sejak meninggalnya Burujirdi 19 Maret 1962, merarui kuriah-kuliah yang

diberikannya' Ayatullah Khomeini mulai secara terbuka mengkritik pemerintah.28

Meninggalnya Burujirdi menciptakan kekosongan kepemimpinan di dalam

hirarki umat Syi'ah. Sejumlah ulama p€nting, Muhammad t{adi Milani di Mashad

Kazim Syari'armadari di Tabriz, Muhsin Hakim di Najaf (Irak), serta Golpaygani dan

Ruhullah Khomeini di eum berkompetis, guna menggantikan posisi Burujirdi

sebagai Marja' Taqrid. syah mencoba mempengaruhi proses sereksi tersebut. Ia

berharap agar pusat Syi,ah dipindahkan dari eum ke Najaf, dan agar seorang

Ayatullah non-lran yang kurang dikenal _dengan sendirinya juga kurang mempunyai

perhatian terhadap politik dalam negeri Iran- yang duduk sebagai pemimpin tertinggi

77
Sihbud| B i ograJi. h. 42

lbid,h.43.l8

)
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masyarakat Sy'ah. pilihan Syah waktu itu jatuh pada Ayahrllah Muhsin Hakim di

Najaf' Namuq keinginan syah itu tidak &pat diwujudkan karena justru Ayatullah

Klomeini yang kemudian terpilih sebagai Mar7.o , Taqlid,dan dengan demihan eum

masih menjadi pusat Syi,ah, j uga dalam perkembangannya , para Ayahrllah senior

tersebutjustru memilih untuk bersatu dalam melawan rezim Syah.2e

Pada Januari 1963, di tr,fadrasah Faiziyah, Ayatuilah memberikan khutbah

yang memprotes keras kebijakan syah mengenai progam Land Reform dan

emansipasi wanita, yang dikenal dengan nama progam Revolusi putih.3o Menurut

Ayatullah Khomeini, kebijakan Syah di bidang pertanahan justru akan

menghancurkan secara total ekonomi agraris di Iran, selain itu kebdakan tersebut

juga akan membuat rakyat menjadi budak-budak sejumlah konglomerat yang

didominasi keluarga kerajaan, sekelompok orang-otang kaya dan perusahaan_

perusahaan asing. Ayatulrah Khomeini juga berpendapat trahwa emansipasi wanita

yang diterapkan oleh Syah justru akan merendahkan martabat wanita itu sendiri, dan

akan menciptakan kemerosotan moral masyarakat.3, Akibat sikapnya itu, untuk

pertama kalinya Khomeini ditahan pada 25 Januari 1963. Tak lama kemudian

, 
r0 

Mengenai "Revolusi putih", kereralgan lebih lanjut [hat Riza srhbudi, Dirwnitra RevorusiIslom lrut (Jakarta; Pustaka Hidavatr,.t qfl11, 
l, ,_3r4. ;;dt A; iergan cf,umn A. Mas,adi, Ira M.

,r"ili} rt'-fl' 
sosiat umat Istan, Y s, i.rl cnut".*Lffii"iirirun n"i. cr"e"a" i".oaa

t9
Sihbudi, Biogtof ,h.M.

:]L lirsi klolxLli lslun, y.3, h.54
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Khorneini dibebasksn. Narnun, penahan.tn itu tidak membuatnya jera dalam

mengecam penguasa.

Di bulan Maret, kctika berlangsung peringatan ulang tahun syahidnya lmam

Ja'far, Imam ke-6,.Madrasah Faiziyah diserang oleh SAVAK (Sazman e Etlaat Va

Amniyat Keshavar atau organisasi informasi dan keamanan wilayah ). sejumrah

siswa meninggal dan ada yang terluka. Ayatullah Khomeini dijebloskan ke dalam

penjara- Akan tetapi tidak lama kemudian Ayatullah dibebaskan.

Pada 3 Juni 1963, Ayatuilah Khomeini dalam pidatonya mendeklarasikan

perang terhadap Syah Esoknya, sewallu berlangsung peringatan ulang tahun

syahidnya Imam Husain, rezim Syah -untuk ketiga kalinya- menangkap Ayatullah

Khomeini di Qum- Ketika berita ditangkapnya Khomeini sampai di reheran, prosesi

peringatan ulang tahun syahidnya Imam Husain berubah menjadi demonstrasi besar-

besaran. Demonstrasi itu meluas sampai ke Shiraz, Kasyan dan Mashad. Kendati di

bawah tekanan pihak militer, demonstrasi terus berjalan hingga hari Jum,at 17

Juni (17 Khurdad), dimana ditcmukan sebuah pamflet yang mcnyerukan jihad

terhadap rezim Syah. Beberapa hari kemudian demonstrasi baru bisa dipadamkan

dengan jatuhnya korban ratusan jiwa.

Syah melemparkan tuduhan +anpa bukti- bah*a Ayatullah Khomeini

menjalin kontak langsung dengan Gamar Abdul Nasser (presiden Mesir waktu itu),

salah satu musuh Syah. Krimaks dari peristiwa ini adarah terjadinya gerakan 5 Juni
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1963 di Teheran. Kaum demonstran dalam jumlah sangat besar turun di jalan-jalan

sambil membawa gambar-gambar Ayatullah Khomeini serta meneriakkan slogan-

slogan anti-Syah. Sejumlah demonstran mengenakan kain kafan yang menandakan

kesiapan mereka untuk mati syahid.

Gerakan oposisi kaum Ulama terus berlanjut hingga sesudah Juni 1963.

Ayatullah Khomeini baru dibebaskan pada Agustus 1963, tapi 5 November 1963

untuk keempat kalinya Ayatullah kembali ditahan karena menyerukan kepada

pengikutnya untuk memboikot pemilu anggota parlemen Oktober 1963, sejumlah

tokoh Ulama seperi Syari'atrnadari, Najafi Marashi dan Montaziri, secara bersamaan

melancarkan kampanye yang efektif bagi pembebasan Ayatullah Khomeini. Empat

pekan setelah dipenjara Ayatullah Khomeini dibebaskan,tetapi tidak diperboletrkan

kembali ke Qum, dan berada dalam status tahanan rumah di Teheran.32

Ayatullah Khomeini diperbolehkan kembali ke Qum oleh pihak pemerintah

pada tanggal 7 Maret 1964. Ketika kembali ke Qum, Ayatullah Khomeini tidak lagi

di pandang sebagai salah seorang Ayatullah terkemuka semata, namun juga sebagai

Ayatullah pemimpin politik.

Pada tanggal 27 Oktober 1964. Ayatullah kembali melancarkan aksi melalui

pidato yang disampaikannya, sebagai bentuk protes dan ekspresi reaksi masyarakat

terhadap pengesahan undang-undang mengenai kekebalan personil militer Amerika

t2 
Slhbudi, Riogrutrt, h.4s41
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di lran' Dalam pidatonya Ayatu,ah Khomeini men,ai bahwa konsesi yang telah

diberikan Syah kepada Amerika itu telah menghina rakyat Iran dan kaum musrimin

secara umu- 33

Untuk yang kelima dan terakhir kalinya, Ayatuflah Khomeini ditahan dan

kemudian di asingkan ke Bursah, sebuah kota kecil di rurki. Sesampainya di rurki
pada tanggal 4 November 1964, Ayanrllah Khomeini berada daram suasana terisorir

toral' sekulerisme Turki dan kenyataan bahwa kaum syi,ah merupakan minoritas di

negeri ini membuat Ayatullah Khomeini terbatasi ruang geraknya. Disamping itu,

hukum di Turki melarang dikenakannya pakaian keagamaan (seperti jubah dan

surban) Baik Ayatulrah Khomeini maupun Mustafa Khomeini (putra sulung

Ayatullah) dianjurkan mengenakan pakaian Eropa atau tetap tinggal di rumah.

Keadaan seperti itu membuat Ayatullah tidak betah berlama-rama tinggal di Turki.

Ayatullah kemudian mengajukan izin untuk pindah ke Najaf (rrak). Duta besar Irak di

Teheran menyetuj uinya.

Ayatullah Khomeini pindah ke Najaf pada Ohoberl965, beliau tinggal di

dekat makam Imam Ari beserta keluarganya. Ia bertemu dengan para Ulama Najaf,

antara lain Ayatulrah Kho'i, Muhsin al-tlakim dan Shiraz. selama di Najaf Ayatu,ah

Khomeini terus memperdalam pengetahuannya. Ia membaca dengan penuh perhatian

buku-buku yang ditulis kaum musrim pembaharu seperti, syaikh Muhammad AMuh

'3 Rahnema, Para perinlis,h.gz
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rn 
Sihbudi, Brqrq6, h.s2-53.

} Moojan Momen, An Introduction to Shi'i Islanr
Sii Tsar (New Haven: Yale University press, 1985). 262_263.

I

The History and Dtrctines of Twelevcr

dan Hassan al-Banna pendiri Ikhwanur Muslimin. Ia membaca sebsnyak mungkin

buku-buku berbahasa Arab yang tidak di perolehnya selama berada di lran, karena

rezim Syah melarang masuknya buku berbahasa Arab. ia

Diantara kendara yang dihadapi Ayatuflah Khomeini selama di Najaf yaitu

p€mbatasan aktifitas politik pemerintah Baghdad, se(a adanya ketidak cocokkan

antara tokoh ulama Syi'ah Irak Ayat,Ilah Muhsin al-Hakim berkaitan dengan

akifitas politik Ayatuilah Khomeini. Namun kemudian ar-Hakim mendukung sikap

Ayatullah Khomeini. Sebaliknya menurut Moojan Momem, Ayatullah Kho,i yang

menggantikan posisi a.l-Hakim sebagai marja' bagi umat Syi,ah Irak, justru

menentang aktifitas politik Ayatullah Khomeini.3s

Selama di Najaf kontak Ayatulrah Khomeini dengan negaranya tidak terbatas

hanya pada mendengarkan siaran radio. Ayatulrah mempertahankan hubungan daram

bentuk korespondensi secara regurar dengan sejumrah Mu ah di daram negeri. Surat-

surat Ayatullah Khomeini umumnya di kirim ke alamat yang sangat rahasia agar tak

di ketahui SAVAK. Ayatullah Murhahari dan Montazeri di eum serta Ayatullah

Muhammad Ali Qazi Thabataba,i di Tabriz, termasuk di antara yang sering

menerima surat dari Ayatulah Khomeini. serain itu Ayatuilah Khomeini juga sering

menulis surat terbuka yang di tujukan kepada penguasa Iran.
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Ayatullah Khomeini juga menjalin kontak dengan sejumlah organisasi dan

pemikir "radikal" seperti PLO dan asosiasi mahasiswa muslim. Ayatullah juga

menjalin kontak dengan dua tokoh Ulama yang sangat kharismarik: Ayatullah

Sayyid Muhammad Baqir Sadr (tak ada hubungan famili dengan Baqir Sadr), Ulama

kelahiran Qum yang kemudian di kenal sebagai pemimpin umat Syi'ah Libanon.

Ayatullah Baqir Sadr mengunjungi Ayatullah Khomeini Wda 1967 guna memobilisir

dukungan dari kaum Ulama Najaf dalam menghadapi perang "enam hari" Arab-

lsrael.16

Setelah pemimpin partai Ba'th, Hasan al-Bak dan digantikan oleh Saddam

Husain, hubungan Ayatullah Khomeini dengan Baghdad sempat membaik. Rezim

Irak "memanfaatkan" keberadaan Ayatullah Khomeini untuk menekan Syah tran,

ketika hubungan Baghdad dalam suasana konJlik.

Ayatullah Khomeini tidak berhenti melancarkan kritik tajamnya terhadap

gaya pemerintahan rezim Syah. Dalam kuliah-kuliah yang di berikannya di Najaf,

pada 2l Januari - 8 Februari 1970, ia mengemukakan bahwa dunia Islam sedang

dilanda keputus asaan dan impotensi. Ayatullah menyebutkan bagaimana kaum

muslim dirlzalimi kaum Yahudi dan Kristen tak luput juga dari propaganda

imperialisme dan kolonialisme dengan bantuan penguasa yang korup dan

merendahkan diri mereka dari pengaruh asing yang menyesatkan Disamping itu

'u Sihbudi, Bictgra,i, h.55-56
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Ayatullah juga mengkritik ulama yang asyik dengan soal-soal skolastik dan sok

pamer ilmu, seperti. topik kebersihan jasmani dan lainlain. pada kuriahnya ini,

Ayatullah juga mengemukakan gagasan pemerintahan Islamnya yaitu wirayah Faqih

(Vilayat-i Faqih).37

Pada tanggal 13 Oltober 1971, Syah memperingati ulang tahun ke-2500

berdirinya kerajaan lran, di depan makam cynrs Agung. Dalam upacara tersebut

Syah membanggakan Iran sebagai ..negara 
raja_raja,, dan membanggakan dirinya

sebagai keturunan Clrus Agung. Ayatullah Khomeini mengecam kepercayaan itu

dengan menyerukan pada para pengikutnya bahwa kaum muslimin tidak mempunyai

persamaan dengan warisan Iran pra_Islam. Dan Islam akan tampil untuk

menghancurkan prinsip monarki turun temurun.3t

Antara tahun 1972-1976 semakin banyak mahasiswa yang tertarik pada

kuliah-kuliah Ayaturlah Khomeini di Najaf para mahasiswa Iran penentang syah di

Eropa dan Amerika datang mengunjungi Ayatullah di Najaf Ayat,llah Khomeini

menerbitkan edisi pertamany a Vilayat-i Faqih, verci polemisnya juga diterbitkan

dengan judul Hukumat-i lslami dan merupakan karya yang secara tajam menyerang

teori+eori Ayarullah ar-Uzrna Abul easim Kho'i dari Najat. Ayatullah Kho'i tidak

menyepakati pemikiran Khomeini tenang keterlibatan langsung faqih dalam

" Rahnema, Para perintis, h.93

r8 Esposito, Dtram ika,h.lgg.
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pemerintahan. Pada tahun 1976 ini pula Syaih memberlakukan penanggalan Parsi

sebagai ganti penanggalan Hyriyah yang selama ini berlaku di lran yang dikenal

sebagai kalender Syahnasahi.se

Pada tanggal 28 Oktober 1977 putra sulung Ayahrllah Khomeini, Ayatullah

Sayyid Agha Mustafa Khomeini dibunuh agen-agen SAVAK di Teheran.ao

Pada Januari, tepatnya tanggal 7 Januari 1978, surat kabar Ettelaat di Teheran

menurunkan tulisan yang bemada firnah terhadap Ayatullah Khomeini bahwa

Ayatullah Khomeini telah dibayar oleh dinas rahasia Inggris dalam melawan rezim

Syah. Akibatnya terjadi demonstrasi anti-Syah terbesar sejak 1963. Demonstrasi yang

terjadi pada 9 Januari 1978 itu merupakan titik awal dari suatu pergolakan panjang

yang meruntuhkan monarki rezim Syah.

Demonstrasi besar-besaran berikutnya te{adi di Teheran pada 17 Februari

1978 Ayatullah Khomeini menghendaki demonstrasi lebih lanjut. Sernua masjid

ditutup selama sepekan di Teheran dan pada 18 Februari 1978 terjadi pemogokan

yang dimaksudkan untuk memperingati 40 hari mereka yang qyahid pada demonstrasi

sebelumnya.

Kemudian pada tanggal 30 Maret, mengikuti seruan Ayatullah Khomeini,

terjadi pemogokan umum bertepatan dengan berakhimya 40 hari berkabung bulan

te 
Sihbr.tdi, Dirpri ka,h.29-3o

* 
Sittbadi, aq"qP , h. tne.
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Februari. Pemogokan ini melatar belakangi demonstrasi anti-syah yang diorganisir

para Mullah diseluruh tran. Sejak saat itu peringatan 40 hari bagi mereka yang syahid

selalu dimanfaatkan untuk mengadakan demonstrasi anti-Syah. Begitu pula hari-hari

besar penganut Syi'ah selalu diperingati dengan demonstrasi.ar

Di akhir bulan Ramadlan (4 September), 200 ribu sampai 500 ribu

demonstran menuntut kembalinya Ayaullah Khomeini ke Iran. pemerintah melarang

rapat-rapat umum yang diadakan pihak oposisi. Namun pemogokan tetap

berlanjut' Dan pada 7 September 197g lebih dari r00 ribu demonstran berbaris

sepanjang ibukota Teharan. Esoknya, keadaan darurat perang diberlakukan selama 6

bulan di Teheran dan di kota-kota rainnya. Demonstrasi besar meletus, seterah tedadi

insiden terburuk di Jaleh (Timur Teheran) dimana rentara mengepung dan

menembaki kerumunan 5000 pemuda yang mengakibatkan tewasnya sedikitnya 97

orang yang kemudian dikenal sebagai pistiwa Jum'ut Hitam. peristiwa ini menjadi

salah satu pemicu terjadinya Revolusi.a2

Sepanjang September 19Zg (Syahriwarllvlehr 1357 HS), rezim Syah

mengetatkan p€ngaw'sannya terhadap pihak oposisi (termasuk memberlakukan

sensor pers) dan membujuk rezim di Baghdad agar menempatkan Ayatullah

Khomeini disebuah penjara khusus. Tanggar 6 oktober 197g Ayaturah dipaksa

keluar dari Iran atas permintaan pribadi syah sebagai bagian pet'anjian antara Syah

o' sihbudi, Riograf, h.63-64.
"' Ihid, h.5o-60
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dan Saddam Husain. Ayatulrah kemudian pegr ke prancis. pengusiran Ayaturah

Khomeini merupakan kesarahan fatal yang dibuat Syah. Karena Ayatu ah Khomeini

serelah berada di prancis justru semakin popurer. pengusiran itu juga mengakibatkan

terjadinya demonstrasi yang diwarnai kekerasan di Iran. Syah berusaha memenuhi

tuntutan oposisi, antara lain dengan mengumumkan amnesti bagi para tahanan politik

di luar negeri' Namun rezimnya justru semakin menghadapi ancaman yang ,ebih

serius.o3 Dan akhimya pada 16 Januari 1979, Syah meninggalkan negerinya menuju

ke Aswan Mesir.aa Dua minggu kemudian pada I Februari 1979, Ayatullah

Khomeini kembali ke negerinya setelah sekitar 14 tahun berada di pengasingan untuk

memimpin langsung jalannya Revolusi Islam. F{anya sepulah hari setelah itu, ia
berhasil menumbangkan sistim monarki di Iran. pada 1r Februari 1979, Ayatullah

Khomeini oleh rakyat dipilih secara akramasi sebagai penguasa tertinggi dalam sistim

Republik Islam Iran yang berlandask aa ,irayah Faqih.as Sekembali dari

pengasingannya, ia sempat tinggal sebentar di eum dan kemudian pindah ke

Jamaran, Teheran, hingga saat wafatnya pada 3 Juni 19g9.

Dalam pandangan Hamid Enayat, Ayatullah Khomeini menggunakan

Kenanga Karbala sebagai alat pemantik dorongan politik yang kuat.a6 perrawanan

o3 
Sihbudi, Biogrofi, h.61.

4 lhid,h.7z

as DnsiHopdi Islant,V.3, h.54

Lanjutan
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Husain terhadap Yazid dan kematiannya di Kaftala merupakan sarah satu peristiwa

penting dalam sejarah umat Islam. Tindakan Husain merupakan contoh perlawanan

tanpa kenal menyerah terhadap penguasa yang menyimpang dari konsep ideal Islam

Pertentangan Husain dan yazid merupakan pertentangan klasik antara kebaikan dan

keburukan Husain mewakili kebajikan yang dapat ditemukan dalam Islam,

sebaliknya Yazid lambang despotisme, dinasti dan kekuasaan sementara.4? Dari sini

dapat disimpulkan bahwa Khomeini merihat sosok syah pahrevi, sebagai perwujudan

Yazid yang harus ditentang karena telah menyimpang dari ajaran-ajaran kebaikan,

yang telah menyengsarakan rakyat Iran pada masa kekuasaannya

D. KARYA.KARYA AYATULLAS KEOMEINI.

I. DALAM IRFAN, AKH[-AQ, DAN PIISI.

I Syarh Du'a al-Sahar at.u Mukhtar fi Syarh al-Muta,alliq bi al_khar, sebtah

pembahasan mistikal dan spiritual yang tinggi daram bahasa Arab terhadap

salah satu dari do,a-do,a Islam yang paling membangkitkan inspirasi. Karya

ini ditulis dalam bahasa Arab. penerjemah persianya sayyid Ahmad Fihri,

o6 
Hami

1988), h.301.
d EByat, Reql$i Politik Sunni tun Syi'ah. terj. A\ep Hikmat (Bandung pustak4

Akbar S. &rrre{ Cit!^Musljm Tinlouan Sejarah dan Sosiologr,terj. Nunding ltam danRaml,i Jakub, (Jakana: Erlangga, 1992), h.36. n""ai"gl.,n jo6o 1. e"poSro, en"_r*, Islam Mitos atauRealitas ?, terj. Alwiyah AMur Rahman (Bandung; 
'Mrzan, 

f ela1, tl iZf Lihar pula John L. Espositodan John O'Voll datarn Denokrasi di Negua-Ue{ua Uuini,i.i;.'iJ."* Xirri Ca;ilg]il;;r999), h.77.
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13 Ha,syiah ada.lah komentar yang diletakkan penulis pada caratan kat; .

ae .Syar, ,dalnh Lsm€ntar atas sebuah buku yang bersatu deagan buku yang dibahasnya

menyatakan bahwa i.i adalalr karya pe(ama Ayatullah Khomeiru yang dituris

pada tahun 1347 wlg28 M. Buku ini diteliematrkar ke rraram bahasa persia

tahun 1359 H/l980 M.

2. Mishah al- Hidayah Ji al- Khitafah wa al- Wayah.

krilah salah satu dari karya paring awarnya yang juga paling perik; ditulis daram

bahrsa Arab, ketika Ayattdlah Khomeini berusia 29 hhrm Buku ini membalas

beberapa dimensi rnistikal yang amat mendalam dari Khilafah dan witayahnya

Nabi Muharnmad Saw. Dan Ari bin Abi Thalib, dalam istilah-istilah yang biasa

dipakai dalam tradisi mistik yang di bang,n oleh Ibn 'Arabi -yang juga sering

dikutip di buku itu-. Ayatullah Khomeini juga mengacu pada pandangan-

- pandangan mistik dan teologis dari eadhi Sa'id eummi (meninggal 1ro4 H/1962

M, sebagaimana yang terungkap dalam [qaryatryq al-Bawariq al-Malakutiyyah.

Disamping itu, Ayatullah Khomerni juga serng mengacu pada pandangan_

pandangan gurunya sediri Mtza Muha'unad 'Ali Syahabadi. Buku ini juga terarr

di terjemahkan oleh Sayyid Ahmad Fihri ke dalam bahasa persia pada 1360

H/t98r rv{

3. Hasytynhs pada Syarhae Fushush at-Hikam.

t
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Fu^shush al-Hikam adalah karya sufi besar Muhyiddin Ibn ,Arabi, 
dan Syarh

terhadap karya itu, yang dihrlis Syafruddin Daud eaysari adalah yang paling

terkenal Karya Ayatullah yang dituris dalam bahasa Arab ini diselesaikan

selama 7 tahun (1347-13 54 Wlg}g_lg3 Ird) saat Ayatullah sedang

mempelajari karya-karya mistikal di bawah bimbingan Ayatullah Mirza

Muhammad'Ali Syahabadi.

1. Hasyiyah pada Mishbah al-Uns Mishbah al_Uns Bayn al_a,qul wa al_Mashud

adalah sebuah syari yang ditulis Muhammad Ibn Hamzah Ibn Muhammad

yang dikenal sebagai Ibn Fanari_ terhadap karya Abu al-Ma,ali Shadr

al-Din Muhammad Ibn Ishaq al-eunawi, Miftah al_Ghayb al-Jam, wa

al-I,ltujut.

Seperti Hasyiyah pada Syorh Fushush al_Hikam, ini juga merupakan

karya yang ditulis ketika Ayatuilah Khomeini sedang belajar pada

Ayatullah syahabadi (1350-13s4 tvr93l-193s M). Karya ini discresaikan

pada tahun 1355 W1936 M kedua Hasyiyah ini diterbitkan dalam satu

buku dengan judul ra'riqar ara syarh Fushwh al-Hikam wa Mishbah ar_[Jns

oleh Muassaseh-ye pasdaran-e Islam,Ramadlan 1406 H.

5. Chihil fladirs, diselesaikan pada Muharram l35g t,l939 lrd, adalah sebuah

pembahasan dalam bahasa persia tentang empat puluh }ladits Rasul Saw.

Dan para Imam Ahlul Bayt, yutg berkenaan dengan masalah_masalah

\
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akhlaq dan mistik. Karya ini merupakan hasir dari kuriah-kuliah Ayatuilah Khomeini

tentang akhtaq selama tahun 1356-1358 wrg37-rg3g M, yang yang pertarna kali

berlangsung di Ma&asah Faiziyah. Dan setelah dilarang oleh Reza Khan,

dilangsungkan di Madrasah Hajj Mura shadeq. Di pennulaan bukunya, Ayatulrah

Khomeini menyebutkan guru-gurunya (syaikh) daram Hadits dan rantai-rantai

gurunya (Masy_vakhah) sampai pada Muhammad Ibn ya,kub al_Kuiayni (meninsgal

329 t1t94t M).

6. Avrar (atau sirr) at-shrrat atau Mi'raj at-sarikin wa sharat ar-Arifin, diselesaikan

pada 2 Robiul rsani 1358 (Mei i939) daram usia 39 tahun dan diterbitkan pertama

kali dalam Yadnameh-ye Syahid Muthahhari (lilid t).

7. Adab al-shalar, ditulis daram bahasa persia adarah sebuah pembahasan mistikar dan

spiritual yang mendalam tentang shalat dan adab (sopan santun)-nya, nilai

pentingnya, dan rahasia-rahasianya., Ayatulrah menyeresaikannya pada Robiur Tsani

136l H (April 1942). Buku ini disunting dan diberi catatan kaki oleh sayyid Ahmad

Fihri, yangjuga menerjemahkannya ke bahasa Arab.

8. syarh-e Hctdit'-e Junud-e Aqt wa Jaht, adalah sebuah pembahasan tak lengkap atas

sebuah Hadits yang terkenal daram tlshur ur-KuJi' -Kttub ut-Aqt wu ,lahf,.Ini adalah

sebuah karya filsafat dan etika.

9 l,iqa'allah, adalah sebuah karya tujuh haraman dalam bahasa persia yang diterbitkan

di bagian belakang buliu Hajj Mirza Jawad Maliki, Liqa,allah.
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10. Diwan, alau kumpulan dari puislpuisinya dalam bahasa persia yang

tampaknya hilang akibat penjarahan sAvAK di rumah Ayatullah Khomeini.

Seperti karya lainny4 Hasyiyah wlcull- Fushush at_Hikam, yang juga pernah

dianggap telah hilang tapi kemudian ditemukan di kota Hamadan, Diwan ini

mungkin akan diketemukan suatu saat nanti.

ll. Jihad-e Akbar, atau Mubarezeh ba Nafs, adalah sebuah buku yang disusun

oleh sayyid Hamid Ruhani dari kuliah-kutiah Ayatullah Khomeini selama

tinggal di Najaf, yang berisikan masalah-masalah akhlaq dan spiritual.

12 Tafsir-e surah-ye Hamid adalzit sebuah tafsir surat ar-Fatihah daram bahasa

Persia yang mulanya disampaikan dalam lima kuliah Ayatuilah Khomeini

yang disiarkan oleh TV Republik Islam Iran pada bulan_bulan pertama 19g0.

Karya ini sudah diterjemahkan dalam bahasa Inggris oleh Dr. Hamid Algar.

Dalam bahasa persianya buku ini diterbitkan bersama dengan pembahasan

al-Alaq.

13' subuye 'lsyq adarah kumpulan dari delapan Ghazarnya yang diterbitkan tak

lama setelah wafatnya.

14. Badelrye 'Lryq memuat surat-surat mistiknya untuk menantunya, Fathimah

Thabathaba'i dan juga beberapa puisi mistiknya yang lain.

15. Rah-e 'lsyq adalah surat lain Ayatullah Khomeini yang ditujukan pada

menantunya.
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16. Nuqtheh-ye 'Athf ju19 memrurt sebuah surat yang ditujukan kepoda anaknya,

Hajj Sayyid Ahmad Khomeinidan juga sebuah Tarji, Band (sebuah bentuk

puisi) dan dua puluh dua ruba'iyyat (bentuk puisi yang lain).

II. DALAM KALAM DAN POLITIK.

Berikut ini adalah karya-karya Ayatullah Khomeini dalam ilmu kalam.

Meskipun demikian harus selalu diingat bahwa masalah-masalah kalam selalu

membawa konsekuensi-konsekuensinya dalam politik. Dalam beberapa karya

dibawah ini, seperti Kasyf al- Asrar dan viloyat-i Faqih, kalan benar-benar keluar

dari batas-batas tradisionalnya dan bergerak dengan pasti ke wilayah teori politik.

77. Syarh-e Hadits-e Ra's al-Jalut adalah sebuah pemaparan terhadap

pembahasan terkenal dari debat Imam Ridha dengan pemuka-pemuka

berbagai agama seperti Kristen, Yahudi dan Zorroaster yang diriwayatkan

dalam karya Syaikh al-Shaduq (meninggal 391 ll/ 902 M), kirab aA

Tauhid dN '{tyun Akhbar al-Ridha. Karya ini diselesaikan pada tahun l34g

W1929 W dan menurut A'inehye Damisywaraq ini adalah salah satu karya

awalnya atau bahkan karya petamanya, menurut pernyataan Ayatullah

Khomeini sendiri. Ada dua pembahasan -kedrpnya dalam bahasa fuab-. yang

ditulis Ayatullah Khomeini tentang riwayat ini.
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18. Hu[ti1,t]ft pada Sldrfi-e Hatlits-c Ra,:i al-,lulut

Sa'id Qumrni, ditulis dalam bahasa Arab,

yang merupakan karya eadhi

19. Kasyf al-Asrctr, yang terah disebutkan diatas, pada iilinya berisi tiga har penting,

yaitu pertana, serangan tajam terhadap kebijakan Reza Syah. keduu, jawaban

terhadap buku Scrars of Thousantl years yang ditulis gerakan puk Dini_nya

Ahmad Kasravi, di mana gerakan ini selalu melancarkan serangan terhadap

Mullah dan madzhab syi'ah yang dituduh sebagai sumber keterbeiakangan lran.

rerrga, kritik pedas Khomeini kepada kaum Syi'ah yang apatis tertudap situasi

sosial-politik.

20. Risalah Ji at:l'halab wa ur-[radah adalah hasil dari tahun-tahun setelah Ayatuilah

Khomeini memulai kutiahnya tentang Ushul al_Fiqh tahun 1945. Karya ini

diselesaikan pada bulan Ramadlan l3?1 lVl95l M, dan dite{emahkan dalam

bahasa Persia oleh SaJyid Ahmad Fihri (1362 wrgs3 M), rsinya adarah

perubahan disekitar masarah- masarah karam, seperti sifat rradah dan Kalam

Allah, kebebasan manusia, hakekat, kebahagiaan manusia dan sebagainya.

21. Lubb al-Atsctr arau Risarah -fi ctr-Thrtab wa ar-rradah wa ar-jabr wa ar-

1'ulwid, sebuah rekaman Ayatufiah Ja'far subhani atas kuriah-kuriah

Ayatullah Khomeini daram bahasa Arab. Dituris pada l37l H/ r95r M dan
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diselesaikan dua tahun berikutnya. Sebuah foto kopi dari karya setebal -s7

halaman ini terdapat di perpustakaan Dar Rah_e Haqq Institute, eum.
22. Vilayat-i Faqih atau Hukumat_i lslami, ditulis dalam bahasa persia,

adalah sebuah kompitasi dari sekitar duabelas kuliah Ayatullah Khorneini

di Najaf tentang wilayah al_Faqih, yang dikumpulkan oleh Salyid Hamid

Ruhani.

nI. USEUL DAN FIQH.

23. Risalah-i Musytamil bar Fawa,idi dar Ba,tlhi Masa,il_e Musykitah, yang

memuat pendapat-pendapat gurunya, Ayatullah Ha,iri yazdi, dalam

bidang Ushul al-Fiqh. Karya awal ini adalah hasil dari beberapa tahun

Ayatullah Khomeini menghadiri kuliah-kuliah gurunya itu.

24. 7'ahtlzib al-Ushul, sebuah karya tiga jilid yang berisi kuliah_kuliah

Ayatullah Khomeini tentang {,/.rfrrl al_F-iqh yang disampaikan selama

sekifar duabelas tahun, setelah tahun 1945 yang direkam dan di

kumpulkan oleh muridnya, Ayatullah Ja,far Subhani.

25. Risalah /i al- Ijtihad wa at Taqlid.

Sebuah rekaman kuliah_kuliah Ayatullah Khomeini datam bahasa Arab

yang ditulis oleh Ayatullah Ja'far Subhani pada l37O Wlgs} M. Buku ini

diterbitkan bersam a Tafulzib at-LIshul.
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26. Nayl al-Awlhar fi Bayan eo'idar la Dharar wa la Dhirar,sebuah rekaman

oeramah-ceramahnya dalam topik ushul yang ditulis oleh Ayatullah Ja,far

subhani pada 1375 I{/195i M. rnijuga direrbirkan bersanaTahdzibal_ Ushur.

27. Ta'liqah ula Kifavat at-(Ishut, diselesaikan pada 1368 FUr94g M adalah

sebuah anotasi yang ditulis pada karya terkenal dalatn Ushul al_Fiqh oleh

Akhund Khurasani

28. Al-Rasa'il, dua jilid, adalah kumpulan pembahasan-pembahasan Ayatultah

Khomeini tentang masalah-masalah seperti Us&zl sebagai prinsip la Dharar

wa la Dhirar (1367 W1947 M), tstishhab (1370 tvl950 tvI), Ta,adut wa

Tarajih (1370 ryl950 M), Ijtihad wa Taqlid (13?0 I.950 M), Taqiyyah

(1373W1953 M). Dterbitkanpada 1385 FVt965 M.

29. RisalahJl Mawdhu ,Ilm al-llshzl, juga sebuah b *t ushul at Fiqh.

30. Risalahfi Qa'idat man Malak

3l Kitab al-Thaharah, 3 j,id, berisi kuliah-kuliah Ayatulrah Khomeini tentang

Fiqh, yang disampaikan di eunr, sebelum pengasingannya. Jilid pertama

diselesaikan pada tanggal t0 Dzulhijjah 1373, yang kedua pada 22 Rabi,ul

Arval 1376, dan yang ketiga pada I I Sya,ban 1376.

32' I'a'liqah ala al-{Jrwat ar-wwtqa, diseresaikan pada Jumadil Awwal 1375

FV1955 t\4 adalah sebuah anotasi pada karya fiqh Sayyid Muhammad Kazim

Yazdi, al-Urwat al- Ifuskla.
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33' Al-Makasib ar-r\4ukrnrama,, daram dua jilid, diseresaikan dalam Jumadal

Awwal 1380 FVl960 M dan diterbitkar pada Muharram l38l (1961).

34. Hasyiyah pada karya Ayatullah Burujirdi, Tawdhih al-Masa,il,yang diterbitkan

pada t38l lvl961 M, setelah wafatnya Ayatullah Burujirdi.

35. Risalah-1te Najat al lbad,sebuah karya fiqh dalam bahasa persia tigajilid.

36. Hasyiyah pada karya Hajj Mulla Hasyim Khurasa ni, Risalah-yelrrs, yang juga

penulis Mun takhad a I _Taw qr i kh.

37. Ta'liqah ala Washilat al-Najat, sebuah anotasi pada karya fiqhnya Sayyid Abu

al-Hasanal al-Isfahani

3S Tuhrir ul-Ir/ashrruh, daram dua jilid adalah perruasan dari t4/ashirat al-Na1at

Karya Ayatullah Salyid Abu al_Hasan al-Isfahani (meninggal 1365 Wlg46 M)

dalam bidang fiqh dari kitab al_Thaharah sampai kitab at_Diyar. Buku ini, yang

jrrga msrnu6{ teks asli wasilah bersama-sama dengan anotasi dan beberapa

tambahan dari Ayatullah Khomeini, sebagian besar ditulis selama Ayatullah

Khomeini tinggal di Turki, dan diselesaikan di Najaf Dua terjemahan persianya

sudah dilakukan. Dua karya lain yang ditulis sehubungan dengan karya ini

adalah Tafsht al:Syari,ah .fi SyarhTahriral_lltashila/z,sebuah syarh4|jilid

oleh Ayatullah Hajj Syaikh Muhammad Fadhil Lankarani (beberapa jilid

diantaranya telah terbit), dan Mustanatl al-Tahrir oleh Syaikh Ahmad

Muthahhari (yang telah diterjemahkan kedalam bahes. pg6iu oleh llasvim

Nuri )
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39. Manasikh-e Halj dalam bahasa persia, 
memuat fatwa_fatwa Ayatullah Khomeinitentang ibadah Flaji. Cetakan ketiganya lg7 halamar

1964 M. 
rqrEman' terbit pada 1384 H /

41. Kitab at_Khatal fi al-Sh

42. R i s a I a h fi ,r,r, r r, - rrr r::: ::::,:ff ;: r',
masalah penenfuan uaktu

l3o7 Ir/rgBB M. 
L faiar pada malam bulan

40. Kitab al_Bay, dalam lima

15 tahun tenhng figh ,*t "'n 
berisi kuliah-kuliah Ayatullah Khomeini selama

t bermukim di Najaf Ditulis antara tahun 1380_t396111r960-rg76lvt nastah perhma dari j,id kerima seresai pada Jumadar Awwar1396 H / Mei 1976 M. Buku ini diterbitkan anrara
1s7t-ts77 M dari Najar ."* .,:: :_:t 

a:Iara tahun l3et'13e7 H /

wirayah Faqih te,ah *",":;J";jff ;:: Txilj:;
Departemen pertahanan 

Islam di bawah judul ,,Syu,un 
wth'aqih-. 

-^'Jwqr o'vu un wQ lthtiyararc walt-ye

397 -1 398 w 1977 _197 8 ta.

Fernbahasan singkat tentang

pumamq diterbitkan hhun

Di samping karya_karya tent
Ayaturarl 111,o*.;ri yarg a1s; 

t di ahs' ada lag kumpu,

sunnundnya, 
orr..rpuo;rra* 

fatwa atau kuliah

ranya adalah :
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1 . Tawdhih ul- Masa ' il , dalam bahasa persia yang memuat fatwa-fatwa

Khomeini tentang berbagai macam masalah syari,ah.

2. Risalah-i dar Ahkam-e Ma'lutin wa Majruhin Muthabiq ba Fatwa-ye Imam,

berisi fatwa'fatwanya untuk mereka yang terluka atau cacat karena perang,

dikumpulkan oleh Sayyid Husayn Muhajir.

3. Zubdat al-Ahtam, sebuah kumpulan fatwanya, dalam bahasa fuab.

4. IstiJiu'at, dalam dua jili( berisi kumpulan pertanyaan yang diajukan pada

Ayatullah Khomeini dan jawaban_jawabannya. Jilid pertama, dalam 519

halaman telah diterbitkan oleh rntisyarat< Jami'eh-ye Mudarisin-e tlawzeh-

ye Ilmiyyeh-ye eum.

5. F aramin-e llahi ya Ahkam-e Jebheh, memvat fatwa-fatwanya sehubungan

dengan kebutuhan religius para pejuang di medan perang, diterbitkan oleh

I.R.G.C (Islamic Republic Guardian Council), 1364 H.

6. Fadhilat va Ahkam-e Namaz-e Jama'ar, dikumpulkan oleh Goroh-e Farhangi-

ye Jihad-e Danisygahiye San,ati-ye Syarif(1364 H).

T Risaleh-ye Nawin adarah sebuah pemaparan yang memikat tentang masalah-

masalah fiqh dalam bahasa persia, sehubungan dengan fatwa_fatwa Ayatullah

Khomeini, yang disusun oleh Abdul Karim Bi-Azar S yirazi (1362_1364 H).

Kemudian,ada juga beberapa kumpulan tain dau pilihan dari pidato-pidato,

kuliah-kuliah, pemyataan-p€myataan, suat-surat, dan wawancara Khomeini yang
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muncul selama 11 tahun terakhir sejak kemenangan Revolusi Islam di lran. yang

paling penting diantaranya adalah :

1. Shahi.feh-ye Nur, diterbitkan oleh Markaz-e Madarik-e Farhangi-ye Inqilab-e

Islami, Departemen Pertahanan Islam. Sebanyak 18 jilid Buku ini

merupakan kumpulan paling lengkap dari pidato-pidato dan surat-surat

Ayatullah Khomeini.

2. Payamha wa Sukhanraniha -ye Imam Khunayni.Inti Syarat Nur, 6 jilid.

3. Dar Yustujule rah oz Kalam-e Imam, sebvah kumpulan pemyataan-

pemyataan Ayatullah Khomeini dari tahun l34l H (1962-1963 M) hingga

136l H (1982-1983 M) dalam 22 jilid, direrbitkan oleh Amir Kabir. Masing-

masing jilid menyangkut topik+opik yang berbeda; sebagai conto[ tentang

Mustadh'afin dan Mustakbirin, perang dan jihad, wanita, kepemimpinan

dalam Revolusi Islam, Ulam4kelompok kontra Revolusi, Nasionalisme,

kebebesan Israel dan Zionisme, kelompok minoritas agama, pendidikan dan

kebudayaan, dan lain-lain.

4. Tali'eh-ye Inqilab-e Islami, kumpulan wawancara terhadap Ayatullah

Khomeini oleh media massa di Najaf, Paris dan Qum ; diterbitkan Markaz-e

Nasy-e Danisygahi, 1362 I\ hal. 393.
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5. tsalagh, kumpulan tiga jilid dari pemyataan Ayatullah Khomeini yang disusun

menurut topik, tentang berbagai masalah yang diterbitkan oleh Sazman-e

Tablighat-e Islami, Amir Kabir, 1366 H.5o

5a. Algar, Mata Air, h. 9g-l}7
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BAB III

WILAYAH FAQII

( PEMIKIRAN POLITIK AYATULLAH KHOMEINI )

A. Pengertian Wilayah Faqih

Kata Wilayah, berasal dari akar kata wali (waliyun) Katz-kata wala,

Wrlayah, walayah, owla, mawla, mempunyai akar kata yang sama yaitu wali. Louis

Ma'luf dalam kamusnya memberi arti kata tersebut dengan ungkapan tabi,ahu min

ghoiri J-ashrin (mengikutinya tanpa suatu pemisah)r. Dari sini, kata tersebut

digunakan dalam arti dekat. Karena itq ia kadang berarti temaq menolong,

mencintai, mengikuti, meneladani, memimpin, atau mematuhi.2 Dalam

perkembangan seranjutnya, rltitayah atar wala dapat berarti pemerintah, supremasi,

atau kedaulatan3.

Dalam kepustakaan Syi'atL kata Wilayah digunakan untuk menunjukkan

kesetiaan kepada pemerintahan Imam dan mengakui hak rmam untuk memerintah.

I LouisMa,tuf, Al-Munjid(Beirut; Dar al_Masyriq, 1973), h.9lt.
2 Munadha Muthahh8ri" Wilayah 

_,_ Ioor"p fepeminpinan Da.lam Islam,, , ryans (Nol2,iTahun IIU Rabiul Akhir_Jumadil Akhir i+re D, h.i-'

" , ,irryilT:f 
Ahmad (ed)' Masalah-Mantah reti plitih Isla n, terj. EnaHadi (Banduns;

48
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Dalam hal ini, wilayah mempunyai posisi penting dalam ajaran syi'ah dan dijadikan

sebagai salah satu dari rukun ImarL yang berbeda dengan aqidah Sunni.

Muhammad Kamil ar-Hasyimi mengatakan: "orang-orang syi'ah mengatakan bahwa

Wilayah adalah rukun yang terpenting, tetapi msrcl€ fidpk menyebutkan

syahadatain, seakan'akan dengan wilayah sudah cukup'{. Kemudian, dari

penggunaan ini Wilayah didefinisikan sebagai otoritas (wewenang) yang

mengandung hak untuk menuntut kela,atan.s

Menurut Murtadha Muthahhari, berbagai bentuk dari akar kata Wilayah dan

kata'kata jadiannya merupakan kata-kata yang paling sering berulang dalam al-

Qur'an. Konon, demikian lanjut Muthahhari, kata-kata tersebut telah digunakan

sebanyak 124 kali dalam bentuk kata benda dan r12 kali dalam benruk kata ke!a.6

Penggunaan k,,ia wilaydh dzn kata derivatnya di dalam al-eur'an mempunyai makna

yang berbeda-beda sesuai dengan konteks apa dan siapa kata itu digunakan.

Sedangkan Faqih, dalan ilmu bahass Arab disebut sighat mubalaghah ismi

al-fail. Ani semula dari fiqih adatah ar-fahn (pmarraman) atau ahsana idrakahu

(mengetahui dengan baik).7 Karena berbentuk mubaraghah ismi al-fail, dimana

a 
Muhammad Kamit at-Hasin!,Ila*itat Aqidal, Syi,ah, tdf.. M. Ro#di (Jak8rtq BulsnBintang I989), h. t 13.

r 
Sachedin4 ,(epe ninpimn, h.6g.

-- . : Munadha Muthahluri, Kepenimpirun hlaot, tuj. Husain al-Habryi @andr Aceh; GuaHira', t99t), h.l

7 Ibrahim Anis et a | , al4,!u'jan al-Wasiri @eirut; Dar al-Fik , tanpa tahun), II, h.69g.
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artinya adalah bahwa lafazh itu bermakna isim fail dengan suatu kelebihan

(penyangatan)t, maka faq ih beruti orang yang sangal paham atau orang yong songar

baik pengetahuannya. Menurut Ahmad Hasan, kata fiqh pada mulanya digunakan

orang-orang Arab sebag:ai seorang yang ahli dalam mengawinkan onta yang mampu

membedakan onta betina yang sedang berahi dari betina yang sedang hamil. Dengan

sendirinya, ungkapan d.-^4 merupakan kata yang umum digunakanP
dikalangan mereka. Dari ungkapan ini, diturunkan pengertian pengetahuan dann

pemahaman yang mendalam tentang sesuatu hal.

Al-Qur'an, demikian lanjut Ahmad Hasan, mempergunakan kata.fiqh dalam

pengertian memahami secara umum di lebih dari satu tempat. Ungkapan al-eur,an

CF+.Ji i bA;{ 
(agar mereka melatcukan pemahaman dalam agama),

menunjukkan bahwa di masa Rasulullah istilah frqh tidak hanya digunakan dalam

pengertian hukum saja, tetapi mempunvai arti yang lebih luas mencakup semua aspek

dalam lslam, yaitu theologis, politis, ekonomis dan hukum.e Namun dengan

perkembangan ilmu pengetahuan kelslaman, ruang lingkup istilah fiqh secara

bertahap menyempit, dan akhirnya hanya digunakan untuk disiplin ilmu pengetahuan

kelslaman, yaifu ilmu fiqh. Dalam konteks ini, Ezzati menjelaskan :

E Muhtafa al-Filayaini, Jani' al-Durus al-'Arabiyoh (Beirur; al-Maldabah al-l\fishriyalq
1984). I. h. t99.

e Ahmad llasan, Pintu ljtihad Sebelin te urtp, tcq. Agah Garnadi (Bandung; pustaka.
1994), h.t.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



5l

"la adalah. ilmu, disiplin dan ilmu pengetahuan mengenai hak_hak dankewajiban-kewajiban manusia ,"rta. 
-ng"ioi upu yung- b;rk dan baik bagimanusia secara individu dar secara.kolekiif d.rg;;;;gg*akan petunjuk-petunjuk yang terinci dan melarui sumber-st,iber- se-ii penalaran merekayang pantas". lo

Menurut Ali Mishkini, agama Islam dan semua ajaran agama samawi dapat

dibagi menjadi tiga lingkup, yaitu : intelek atau kwalitas ; atribut psikis dan

psikologis; dan gerak-gerik fisik. Bagian yang berkaitan dengan intelektual manusia

adalah bagian yang mengandung dasar{asar ajaran aqidah. Bagian yang

berhubungan dcngan emosi, sikap dan kwaritas-kwalitas psikologis manusia adalah

etika- Sedang bagian yang berkaitan dengan gerak gerik fisik manusia adalah yang

menerapkan secara praklis hukum'hukum dan perintah-perintah agama. Seseorang

yang ahJi dalam bidang kajian pertama disebut mutakallimun (teolog), yang ahli

dalam bidang kedua disebut akhraqi (moralis), sedangkan yang mengambil keahlian

dalam bidang yang keriga disebut faqih.

Berdasarkan atas pembagian ajaran agama tersebut, Ali Mushkini laru

menarik pengertian bahwa seorang faqih sebagai seseorang individu yang memiriki

kemampuan menguraikan sebagian atau seluruh peraturan-perarufan secaro umum

**rr, ,'nr6, rfffri' 
Getakr lstdm seb'iah A"'llt*, te|. Agung sulistyadi (J6kanq tusaka
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dan perintah-perintah Islam yang sah dari sumber-sumber yang asli.tl Dalam hal ini

Khomeini menambahkan :

Seseorang yang mengetahui semua peratuan-peraturan Altah mampu
membedakan sunnah yang shahih dari yang palsu, yang mutlak dari yang
terbatas, yang umum dari yang khusus. Ia juga harus *ampu menggunakan
akalnya untuk membedakan hadits dari situasi lain, situasi taqiyyah 

-dL 
yang

berasal rlal situBsi lain serta memahami kiteria_hiteria- yang ieUt
ditetapkan.l2

Berdasarkan uraian di atas, maka l{irayah Faqii adalah otoritas yang

mengandung hak untuk menuntut keta'atan yang dimiliki oleh individu yang

memiliki kemampuan untuk menguraikan perintah-perintah Islam yang sah dari

sumber-sumber yang asli.

B. Latar Belakang Lahirnya Wilayah Faqih

Munculnya Wilayah Faqih yang diprakarsai oleh Khomeini yang kemudian

dijadikan acuhan dalam meraksanakan kedaulatan Irahi seterah berakhimya periode

lmamah, dilatar belakangi oleh setidahrya oreh empat pemikiran penting. pertama,

berakhimya Imamah, dalam pengertian &pa yang di sebut sebagai zrasa kegaiban

besar,/semptnna, yaitu masa sesudah meninggatnya keempat wakil Imam (niyabah

ll Ali lvfiskhhi, wali Faqih lirana pewaris Na6i, terj. Muslim Arbi (Jakartq Risslah Masa,r99l ), h 7-8

. . . " .. S:l'lT-' Azza4 (d), Beberap_ pandangm Tentory pemertntala, Islant, te4
Awal das Abu Jalil (Bandung; Mzrn, l99O), h.136.-

Malikul
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al-lmam) sampai kedatangan kembali ar-Mahdi pada akhir zaman. pada masa

sesudah berakhirnya perwakilan Imam (dari 94r meninggalnya wakil rmam terakhir

dan seterusnya) yang biasa disebut sebagai perwakilan umum pada masa inilah

kepemimpinan dilanjutkan oreh para faqih.t3 Apabira pelembagaan perwakilan

Imam dipandang sebagai satu-satrmya jalan untuk melestarikan struktur sosial-

keagamaan umat Imamah, karenanya mereka benar_benar menjadi Imam-Imam

fungsional yang memiliki potensi untuk menjadi sulthan ar-zamon (otoritas yang

berkuasa pada suatu waktu),ra maka demikian pula dengan tugas dan fungsi

perwakilan umum yang diemban oleh para faqih (Ulama) di bawah komando

Khomeini. Meskipun keberadaan para faqih itu tidak ditunjuk langsung oleh para

wakil Imam sebelumnya.

Karena peran dan fungsi para faqih adalah melanjutkan tugas_tugas ke-Imam-

an yang senantiasa dibutuhkan umat, maka dasar pemikiran kedua, p,rembagaan

wilayah Faqih itu dimaksudkan sebagai upaya mengisi kevakuman Imamah sekaligus

menjaga kelestariannya. pemikiran tersebut dapat dipahami, mengingat knamah bagi

Il Menurut catatan
prudensi Syi'alr Imamiyal :

prof Syahabi, ada empat tahap penting daJam fi-ase terakhir yuris-

a. Permulaan gaib besar Imam ke-12 (329 H) sampai meninggalnya syaikh al_Thusi (460 H).
b' l\4asa antara meninggalnya syaikh 

.ar-Thusi hingga mun*iiyu tun it-rraun ahar al-Hixi (w. 726 tt).
c. Tahap antara kemunculan al-tfilli dan Aqa Baqir Behbihani (meningga.l. 1208 tI).
d. Masa antara Aqa Baqir Behbihani sampai ,rrt ioi. niri"if.f, iifro,,ffimunc.t S*erri dikutip

fly* Yr:fr, "Teori Witayah Faqfq Asal titula Dan fenampilannya Dalam Litcratur HukumSyi'ah", dalam Mumraz Ahmad (eA), Masalah_maxloh feoi pot* lrl_rr, r.i. 
-i* 

fi.ai'(Bandung; Mizan, 1993), h.l3l-132.

Ia 
Sachedina, Kepeminpiran, h.13.
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umat syi'ah adalah elemen keimanan yang wajib ada dan harus dipatuhi. Dengan

tampilnya para faqih yang mengemban fungsi teologis_politis sebagaimana

pendahulunyq sekaligus menempatkan mereka sebagai suhan al-zaman ti-tadhit

al-anam (otoritas yang ditunjuk untuk mengelola urusan-urusan umat manusia), ri dan

dapat pula diartikan sebagai kreatifitas Ayatullah Khomeini. Sebab, dalam kurun

waktu yang cukup panjang yakni sejak masa kegaiban itu (tahun 941). Lembaga

lmamah praktis tidak berfungsi lagi, meskipun pada masa Dinasti Shafawiyah (1501-

1722 w Syi'ah Imamah dijadikan ma&hab resmi negara, dan pada masa ini hidup

seorang Ulama Ushuli, yaitu'Aqa Baqir Behbihani (meninggal 1205 lI1 yang

dianggap perumus marja' taqlid dan mampu mengungguli lJlama Akhbait6. Oleh

karena itq ada analisa yang lebih ekstrim lagi yang mengatakan bahwa konsep

Imamah itu sebenarnva belum pemah terealisasikan secara nyata, kecuali setelah

Republik Islam Iran berdiri pada tahun 1979.

Dasar pemikinrn *eriga, adalah idealisasi politik Sy'ah yang termanifes-

tasikan dalam diri Khomeini. Artinya bila dalam abad-abad sebelumnya Islam Syi'ah

r5 Sachedina ,(e;xm inpinan, h.773.

t6 Ahmad, Maulah-maulah, h.129. Ushuli yaitu madzhab teologi Sl'ah yang dominan
terdiri dari kalangan yang memiliki spekulasi dan penimbangan yang memad-ai mengenai iasar-dasar
ajaran Islam. (Ensiklopedi Islan Ringkts, hAtg4zo). Sedingkan 

-Akhbari 
yaitu -madzhab 

tmlogi
Syi'ah. tradisionalis yang membatasi. peJanan tllama dengan prinsip bahwa syari'at lslam seharusny-a
benar-benar didasarkan pada tradisi (hadits) para lmam dalam artian bahwa al-eur'an dan Sunnah
ditafsirkan berdasarkan tradisi ilham para Imam, dalam hal ini mereka nenolak ijtihad secara spekulatif
.( ihid, h.27\. Lihat John Obert Yoll, Politik Islan Kelangsungan Dan perubahan Di Doria'Mdern,
terj. Aiat Sudrajat (Yogyakana; Titian Ilahi Press, 1997), h I t8-t19
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belum berhasir mewujudkan cita-cita politiknya, yaitu terciptanya tatanan masyarakat

Islam di bawah pemerintahan Imam sebagai pemegang kekuasaan rmtuk

menggantikan pemerintahan tirani yang rrzrlim, maka pada abad ke-20 cita_cita

tersebut dapat terealisasikan melalui pe{uangan panjang seorang wak Imam,

Ayatullah Ruhullah Khomeini. Meski harus diingat, bahwa kekuasaan dan jabatan

seorang faqih Khomeini tidak sebesar Imam-Imam seberumnya. Dalam pengertian,

tingkat kelmaman Khomeini adalah satu tingkat di bawah empat orang wakil rmam,

atau dua ringkat di bawah tmam yang duabelas. Karenany4 ia hanya menempafi

posisi sebagai perwakilan umum. Untuk melihat posisi Khomeini dalam struktur

Imamah, perhatikan bagan I berikut :
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R I1'&t
( Mujahidin.e Khalq)

BAGAN 1

Transmisi Kekuasaan Menurut Syi'ah

Peroegang Kedaulatan
(Scats of Autborig )

Parrgang KAlasaan
(Scas of Powo)

"Kcgar'bo Kccil"
(Minor Ocultation)

Besar'
(Major OcultarioD)

(A_vaurlah Kbonciqi)

(Sumber : Sihbudi, Biografi, h.145)

ALLAH

NABI MUHAMMAD S^W

IMAM-IMAM:
l. Ari bh Abi ltdib
2. Hasan bin Ali
3. Husain bin AI
4. Ali bio Husain
5 . Muhammad bin Ali
6. Ja'fq bin Muhammad
7. Musa biD Ja'far
8. Ali bin Muss
9. Muhanmad bin Ali (Al-Taqi)

I0. Muhanrnad bin Ali (ALNaqi)
I l. Hasan bh Muhammad
12. Muhammad bin Hasan

J

Perwaliilaa Khusus :

l. Abu 'tulI 'Uthmar
2. Abu Ja'far Muhaurmad
3. Abu alQasim al.Husain
4. Abu al.Hasan 'Ali

Pcryahilan Umurn
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Kemudian bandingkan dengan bagan berikut ini :

BAGAN tr

"Model Kekuas arrn', Wayat-i Faqih

Pemegang Kedaulatan

Pemegang Kekuasaan

ULAMA
(Perwakilan Umum

NABI

12IMAM

TIMAT

(Sumber : Sihbudi, Biografi,h.l46)

J
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Posisi demikian dapat dipahami, mengingat penetapan kelmanan Khomeini

tanpa bermaksud mengecilkan peran dan kedudukannya -tidaklah didasarkan pada

penunjukan- Meskipun demikian, tidak berarti bahwa kelmaman Khomeini ilegal

dan tidak vb karcta menyalafti mekanisme kelmaman yang ada. Sebab, keberadaan

Khomeini, terbukti mampu menyelamatkan hirarkhi kelmaman yang nyaris

dilupakan Selain itu kelmaman Khomeini juga terbukti dapat diterima oleh

masyarakat Syi'a[ pengikut Imam duabelas. Dalam konteks dernikian, Khomeini

dengan Wilayah Faqihnya harus ditempatkan. Meski disadari bahwa gagasan serupa,

yakni otoritas faqi[ pemah muncul di lingkungan Syi'ah, yaitu abad ke-12 H. Akan

tetapi, karena watak dan ruang lingkupnya yang masih terbatas pada masalah-

masalah keagamaan, -itu pun masih dipertentangkan-, maka gagasan tersebut lenyap

begitu saja, seolah tidak pemah ada.17

Upaya mewujudkan idealisasi politik Syi'ah yang telah dimodifikasi

Khomeini dalam pemikirannya tentang otoritas faqitL setidaknya di wilayah lran,

semakin mantap karena Madzhab Syi'ah tmamah Itsna'Asyariyah telah berakar kuat

di wilayah Persia ini jauh sebelum Revolusi Islam 1979, tepatmya sekitar abad ke-7

Iv{, yaitu ketika Imam Husain ibm Ati (Imam ketiga) menikahi salah seorang putri

raja Persi, Khosru Yazdajird.rE Akan tetapi pengaruh Syi'isme di Iran hilang begitu

l, Ahnad" MasolaEmaslah , h.130

Lanjutan
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- 
18 

Selen8kapnya, lihat Mabmud Shehaxi
Jalan lurus (Jakat4 pustalra Jaya, lgg1),b.227..

'Sl'rh", dalam Kenneth r . Morgan (d.'), Islan

saja karena kalah dengan dominasi politik mayoritas sunni. Baru setelah Dinasti

Slafawi berkuasa (1501-1722 M) di wilayah ini kekuatan politik Syi,ah tarwujud

secara riil karena Sfi'ah terah dijadikan madzhab resmi negara. Kecemerlangan

politik Syi'ah itupun kemudian redup kembali seiring berakhimya kekuasaan

S0afawi. Hal ini disebabkan Dinasti eajar (lE6-1926M) dan rezim pahlevi (19?6_

1979 M) yang secara berturut-turut menggantikan kekuasaan Dinasti slmfawi,

meskipun secara sosiologis tidek terlepas dari syi,ah. Tetapi dalam ideologi politik

dan riil politi( mereka telah jauh menrmpang bahkan memusuhi syi'ah, seperti

kebijakan syah yang melarang Ulama (Mu,ah) merakukan kegiatan politik dao

hanya boleh melakukan kegiaan keagamaan itupun disertai dengan pengawasan

ketat. Sikap polirik yang demikian inilah yary menyulut amarah mayoritas rakyat

Syi'ah kan. Rezim syah -penguasa kedua dan terakhir dalarn Dinasti pahlevi_

akhimya kehilangan mahkota kekuasaannya akr"bat dari kebijakannya sendiri. Andai

saja Syah lebih toleran dan lebih akomodatif terhadap MulraL barangkali reaksi

Khomeini tidak sedemikian agesisif Asumsi ini didasarkan pada sikap Khomeini

sendiri, di mana pada awalnya, seperti terlihat pada bukunya Kaqy' al<srar (1941),

bahwa ia masih bisa menerima keberadaan lembaga monarki konstitusional. Tetapi

sikap Khomeini ini kemudian berubah (buku ked rr-, al_Hukwnat
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al-lslamiyah)' yakni sama sekali menolak rembaga monarki. perubahan sikap politik

ini adalah sesuatu yang wajar, seiring dengan semakin menguatnya dukungan

terhadap pemikiran politiknya.

Dasar pemikiran keempat, yang semakin mendesak diberlakukannya w,ayah

Faqih pemikiran Khomeini ini adalah karena banyaknya anomali (penyimpangan)

kekuasaan yang dilakukan oleh Syah Reza pahrevi, baik dalam bidang ekonomi,

sosial-budaya maupun politik sebagai ekses dari ambisi Syah Iran untuk

mempercepat proses moderenisasi negaranya, yang pada gilirannya berakibat pula

pada proses deJslamisasi, terutama di bidang sosial_budaya dan politik.

Sebagai gambaran dapat dikemukakaq modernisasi yang desertai dengan

industrialisasi, di satu sisi, memang berhas menungkatkan GNp (Gross Nationar

Product) perkapita Iran, dari u$ 450 tahun l97l menjadi u$ 2. 400 pada tahun

1978. Akan tetapi, karena industri yang dibangun rezim Syah adalah industri padat

modal, bukan industri padat karya yang bisa menyerap banyak tenaga keia,

maka yang terjadi adalah semakin banyaknya pengangguran. Bahkan, secara

keseluruhan, industri-industri tersebut hanya mampu menyerap 14,7 % dari seruruh

jumlah penduduk usia ke{a.re Kondisi ini semakin bertambarr buruk, karena

banyaknya korupsi dan manipulasi di karangan pembantu dekatnya dan tidak

terlepas dari Syah

Sihbu.di, Di non ila, h. I 9
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sendiri dan keluarganya yang korup.20

Di bidang sosial-budaya, moderenisasi yang dipraktekkan Syah adalah

westemisasi dan sekularisasi_ Hal ini dapat dilihat pada kebijakan Syah yang

berupaya mengurangi pengaruh agama Islam yang telah berakar kuat dikalangan

rakyat. Di antaranya, ia mengubah penanggalan hijnyah (kalender Islam) dengan

penanggalan Persi, se(a memberikan keleluasaan bagi pengaruh budaya Barar.:l

Sikap demikian mengakibatkan timbulnya kebencian rakyat dan mendorongnya

untuk melakukan perlawanan.

Demikian pula dalam bidang politik, terutama terhadap kaum Mullah dan

ajaran Islam, apa yang dilakukan Syah adalah sangat repr€sif dan kejam. Tampaknya,

yang ia inginkan tidak sekedar upaya memisahkan Mullah dari umatnya dengan

membatasi gerakannya dan menangkapnya seperti yang dilalcukan kepada Khomeini,

pada tahun 1963, tetepi lebih sebagai upaya melenyapkan dasardasar Islam dari

dunia Iran, seperti yang dilakukan zionis yahudi Israel terhadap palestina. Hai ni

terbukti dengan adanya pembunuhan yang dilakukan militer atas perintah Syah

, ' Dala. bukuny4 "The Fall Of The Syah" yang ditulis oleh Fereydoun Hoveid4 dia
menyeburkan bafiwa kampanya melawan korupsi slalu didengungkan oleh syah dan s€rama lima
puluh tahun telah menjadi program pemerintah Iran. akan reiapi b"gaimana mungkin kampanye
melawan korugsi da$ar berhasir, semeo'ura syah dan orang-orang yang disekerilin[ryu 1t"-tu*u
keluarga Syah) tetap melakukan apa vang telah rnereka programkan. Lftut u. e,nin 

-Riis, 
Cakrqv,ar<t

lslam Antarq (lito Dqn /,inko (Bandung. Mizan. 1997), h.20b.

'' Sihbrdi, ,t)r)ra. ika. h.29-io.

6I
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terhadap ribuan orang-orang syi'ah yang memprotes penangkapan Khomeini, serta

penghancuran prasarana pendidikan seperti dihancurkannya Madrasah Faiziyah.

Peristiwa yang te{adi pada j Juni 1963 itu, menurut Khomeini, dipandang sebagai

tragedi terbesar setelah pembantaian Karbala yang menelan korban anak dan

keturunan Ali. Dan pada tahun itulah, rib,,.n pemuda relah manjadi syuhada',

sebagaimana Husain dan Flasan .

Sementara it.I upaya memisahkan ulama dari percaturan politik seperti yang

diprahektan syah itu sebenarnya inkonstitusional.22 sebab, berdasarkan uuD 1906,

kaum agama (Mullah) mempunyai posisi yang menentukan dalam kehidupan

politik di Iran, di mana suatu majelis yang terdiri dari beberapa pemimpin agama

mem-punyai hak untuk memeriksa, dan membatalkan setrap UU yang dihasilkan

oleh parlemen, bisa bertentangan dengab Syari'at Islam. Akan tetapi, setetah terjadi

percobaan kudeta, yang dilakukan oleh Mossadeq, Syah kemudian menghapus UU

tersebut, bahkan merubah sistim pemerintahan, dari monarki konstitusional -di

mana Khomeini pernah mendukung sistim ini, l94r-, menjadi monarki absolut.

sementara pa.rlemen, hanya bisa mengiyakan keputusan syah, karena sebelumnya

telah dikuasainya23. Keangkuhan Syah ini semakin tidak terkontrol lagi, karena

r Konstitusi lgot, berdasartan konstitusi Belgia pada dasarnya masih berraku sampai tahun
1979. Edward Mortimer, Isran Dan Kefuasao4 t,,j. nna uirai aan narmani esturi (ssndud Mzaa1984), h.216.

" Sihbudi, Dirrrn ika,h.Z627.
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C. Pemikiran politik Ayatullah Khomeini.

Pemikiran politik Khomeini baru dipublikasikan untuk pertama kalinya pada

tahun 194 1 , yaitu dalam bukunya yang be rJudut Kasyf at-Asrar. B,ku Kasyf al_Asrar

2a Tentang mensapa Amerika begitu setianya mendukung setiap kebijakan Syah itu
lliyP pada pertimbanganlottis- a"o ekonJmis. K;#A;;-*", iu edatah negara pemasoksenJata terbesar bagi [ran- semenlara Iran, adarah pensrprrr ,*yJi.rt"*. uagi kepentingan Amerika .Demikian pulq Iran adarah sekutu.lr."*1 ,"*G"ait-'pir* ,"r"*an Sovyet Karena itulah

flHlil"H:,:I* adarah asen varrudi emeriG;,*-;;Jsh#h" rrr",n. sirura_oj,-,,r].

63

Amerika selalu mendukung setiap apa yang ditetapkan Syah. Di antara bukti

dukungan Amerika. adalah ucapan presiden Jimmy Carter pada tahun 19.?7, dengan

mengatakan : "rran under the great leadership of the syah is an isrand of stabitity in

one of the more troubled areas of the world.,,2a (Iran dibawah pemerintahan Syah

merupakan kawasan paling aman di dalam wilayah yang bergejolak di dunia).

Pendek kata, lahimya kon*p lltilayah Faqih ilr\disamping dilatar belakangi

persoalan ideologis-poritis juga disebabkan persoaran sosiar-budaya dan ekonomi

yang terakumulasi menjadi sat.' atau yang lazim disebut denagn necessary condition.

secara kebetulan di tengah+engah kegagalan dan pergumulan politik itu terdapat

figur Khomeini yang kharismatis, cerdas dan concem terhadap persoalan umatnya

(syi'ah), sehingga ia berhasil mengakomodir berbagai persoaran itu ke dalam satu

tilik, yaitu dengan mempraktikkan lembaga Imamah yang telah dimodifikasi. Iturah

l4lilayah Faqih
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ini pada intinya berisi tiga hal penting, yaitu: pertama, serangan tajam terhadap

kebijakan Syah Reza yang menjalankan kekuasaannya dengan tangan besi dan

begitu antipatinya terhadap Ulama- Dalam situasi yang demikian inila\ Khomeini

menegas-kan: "Pada periode ini, orang pada egois, lemah dan melempem sehingga

mereka tidak mampu menghadapi kediktatoran Syah Reza."2s

Inti yang kedua dai buku terrbut adalah jawaban terhadap buku Secrets of

Thousand Years yang ditulis oleh gerakan Pa[ Dini-nya Ahmad Kasravi, di mana

gerakan ini selalu melancarkan serangan terhartap Mullah dan mazhab Syi'ah yang

dituduh sebagai sumber keterbelakangan lran. Khomeini yang pada saat itu sudah

berumur 39 tahun dan sudah bergelar Hujjah al-Islam, tentu saja berkewajiban

untiuk membantah tuduhan keli tersebut. Sebab, dibalik gerakan ini adalah Reza

Syah tujuan utamanya memisahkan Ulama dan Syi'ah dari komunitas rakyat lran.

Padahal mayoritas rakyat Iran adalah penganut madzhab Syi,ah Imamiyah yang telah

memiliki akar yang kuat dalam sejarahnya. Karenanya, serangan yang dilahrkan

oleh gerakan Kasravi ters€but hanya semakin membangkitkan keberrcian rakyat

terhadap Dinasti Pahlevi, yang sekaligus semakin mengokohkan keberadaan

Khomeini ditengah rakyat yang tertindas. oleh karena itu, tidaklah mengherankan,

bila semakin hari, semakin banyak yang menghadiri cetamah Khomeini, yang saat

itu dipusatkan di Madrasah Faiziyah.

25

(ed), h.E L
Khomeini, "Kasyf al-Asrai' sebagaimaru dikutip oleh Baqir Mo,in da.lam Ali Rahnema
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Intt ketiga, adalah kritik pedas Khomeini kepada kaum Syi,ah yarg apatis

terhadap situasi sosial-politik. untuk itu ia menyerukan kepada kaum Muflah

agar melibatkan diri daram poritik dan menyelamatkan integritas kul*, syi'ah di

Iran. Menurutnya, kaum Ulama harus mengendalikan pemerintah, tetapi, .1idak

berarti kaum Ulama harus menjadi Syah, seorang ment€ri, atau panglima militer......

namun ulama hanrs m.mpu mengawasi badan-badan legeslatif dan eksekutif dalam

sebuah negara Islam". llarus diingat pula, demikian Khomeini menegaskan, bahwa

konsep pemisahan agama dan negara itu adala ulah agen-agen kolonialis yang

dijejalkan ke dalam otak kaum muslim untuk mencegah kaum muslimin meraih

kemerdekaan dan kebebasan, rmtuk mencegah kaum Mullah bermain dalam poritik.

Padahal Nabi Muhammad adalah seorang jrrga politikus dan pimpinan negara-26

Dari paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan sementara, bahwa sejak tahun

1940-an, Khomeini sudah melemparkan gagasan perl*nya keterlibatan kaum l,lama

dalam politik pe merintahan. Hanya saja pada saat itu, belum dijeraskarL bagaimana

bentuk pengawasan ulama terhadap pemerintahan itu. Jawaban dari gagasannya itu

akhirnya dijelaskan pada buku Hukumat_i lslami (pemerintahan Islam) yang terbit

pada tahun 1972 dN merupskan karya monumentar kedua Ayahrllah Khomeini,

sekaligus sebagai penyempurna dari karya sebelumnya , Kasyfal_Asrar .

2u Lihat, Srhbudi, Dinqnika, h.52-53
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Ada empat tema esensial dari buku Khomeini tersebut. pertama, kritik tajam

terhadap lembaga monarki, meski telah ada konstitusi. Kedua, bahwa negara Islam,

yang didasarkan pada Qur'an dan dibentuk seterah umat Isram diperintah oleh

Nabi pada abad ketujuh, bukan merupakan suatu gagasan yang hanya bisa dicapai

jauh di masa depan, tetapi sebagai bentuk pemerintahan yang praktis dapat

direalisasikan seumur hidup pada generasi sekarang. r(eriga, bahwa Ulama

memegang peranan penting dalarn kepemimpinan umat Islam. Sebagaimana

diungkapkan Khomeini, "Dalam suatu kondisi tidak memungkinkan (bagi faqih)

untuk membentuk pemerintahan, maka Wilayah itu tidak gugur, sebab para faqih

telah diangkat oleh Allah sebagai wari (uril amri)".27 Keempat, bahwa umat Isram

harus bet'uang melawan setiap benfu penindasan dan tirani.2t

Jika dua karya Khomeini ini di bandingkan, ada semacam evolusi pemikiran

politik. Dalam Kasyf al-Asrar misalnya, Khomeini menganggap Ulama cukup

berperan sebagai pengawas lembaga_le mbag:a politik, tetapi dalam Hukumot_i

Islami secara tegas ia mengatakan bahwa para faqih (Ulama) mempunyai hak

dan kewajiaban sebagai penguasa dalam negara Islam. Lebih dari itu, bila dalam

buku yang pertama Khomeini masih bisa menerima keberadaan lembaga monarki

konstitusional, maka daram buku kedua, dia secara tegas menorak sistim monarki.

27 Khomdri, al-Hukunah al-lslo iyah, @ajag TTh) h.52

Sihbudi, "Tinjauan Teoritis,', h.79.
2!
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Baginya hanya ada satu sistim pemerintahan yang sesuai dengan Islam, yaitu

pemerintahan Islam yang dipimpin oleh seorang faqih atau dewan fuqaha,. sebab

sebagaimana telah diketahui, bahwa kekuasaan faqib tersebut pada hakikatnya

adalah kelanjutan dari kekuasaan para Imam setelah masa kegtiban besar, yaifii

masa sesudah meninggalny keempat wakil Imam sampai kedatangan kembali al-

Mahdi pada akhir zaman (lihat bagan I ). satu-satunya perbedaan antara Imam dan

faqih, adalah bahwa faqih ridaklah memiliki sifat .Ismah.2e oleh karena itu,

tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa keberhasilan Khomeini menerapkan

wilayah Faqih menggantikan sebuarr pemerintahan monarki absolut merupakan

sebuah ceral biru bagi suatu reorganisasi masyarakat, dan menjadi handbook

bagi Revolusi Islam lran.30

Pemikiran politik Imam Khomeini tefiaag r{titayah Faqih ini adarah

menginginkan berdirinya pemerinrahan Isran yang berarti pemerintahan rarEat

dengan berpegang pada hukum Tula4 sebab ruhan adalah sotu-satunya pembuat

undang-undang.3r sebagai ganti badan pembuat undang-undang dibentuklah den an

perencana untuk mengawasi hasil ke{a berbagai departemen. Tetapi harus diingat

bahwa kepala pemerintahan, pemimpin tertinggi haruslah dipegang seorang

2e 
Enayat,.Rea*sr, h.8.

r Sihbudi, ''Iinjauan Tcoritis", h.?7

t' 
Sihbudi, "Bahasa politit", h.47
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faqih, seorang ahli daram hukum rslam. Dalam konteks in ah, Momen mengatakan,

kendati masalah'masalah tekhnis bisa di serahkan pada ahlinya, n.mun pemegang

kekuasaan tertinggi di bidang sosiar-politik juga agama harus berada di Bngan

faqih yang adil.32

Pemikiran politik Khomeini yamg terkesan idealis dan filosofis ini, kiranya

dapat dimengerti, mengingat dalam idiologi Syi,ah (duabelas) terdapat satu

keyakinan tidak dapat dipisahkannya Islam dengan politik. Menurutnya,

sebagaimana juga pemikiran Ali Syari'ati, seorang pemikir Syi,ah yang sekaligus

idiolog Revolusi Iran' percaya, bahwa gaibnya al-Mahdi tidak berarti berhentinya

peran politik umat Syi'ah. Karenanya, dalam rangka membangun masyarakat dan

negara, kaum muslim tidak boreh menunggu sampai kembarinya al-Ivlahdi. seiring

dengan itu, maka harus dibentuk pemerontahan Islarn yang adil yang dipimpin para

.faqih. Mengapa harus para faqih ? Sebab mereka inilah yang diyakini kaum Syi,ah

sebagai wakil lmam setelah gaibnya lmam terakhir. Hanya saja saja perlu

ditambahkan, bahwa para wakit Imam itu adalah dipitih oleh rakyat.33

Karena paera faqih adalah wakil Imam, maka tugas dan firngsinya adalah

sebagaimana tugas para Imam. Jika para Imam berkewajiban membimbing umat

" Momeq An lntroduction, h.196.

_ - 

I Lihar Farhi Osman, .ts?'$ 
llT1m ; Kesepakatan pengangkatan Kepala Negara Islam-,dalam Mumtaz Ahmad (ed), h.83-87 dan 9+95.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



69

setelah berakhirnya sikrus wahyu, aftinyasetelah wafatnya Rasulullah yang terakhir,

maka para faqih berkewajiban membimbing umat setelah berakhimy a siklus

Imamah, yaitu setelah tiadanya Imam, dengan perbedaan tentu saja, bahwa faqih

tidak memiliki sifat'Ismah3a sebagaimana terah dijelaskan sebelumnya. Selain

'Ishmah, ada satu hal yang perlu ditegaskan berkenaan dengan teori wilayah Faqih

ini yaitu bahwa, dalam teori ini terlihat unsur perwakilan rasional berdasarkan

pilihan rakyat, yang berbeda dengan Imam karena keberadaannya diangkat langsung

oleh Allah swr. Tetapi fakor utama kekuasaan individual seorang pemimpin

kharismatis tetap tidak berubah.

Sementara itu, kepedulian seorang faqih berkaitan dengan negara dan

pemerintahan, dalam pandangan Bemard Lewis, "bukanlah pada abstraksi filosofis

mengenai posisi faqih atau fenomenanya di dalam sejarah", meskipun jelas bahwa ia

sadar akan kedua aspek itu, (tetapi) seorang faqih dalam melihar negara dan

pemerintahan, terutama sebagai perangkar yang bersifat sakal ; sebagai bagian yang

niscaya dan inheren dari ketetapan atau takdir Tuhan yang terah diturunkan pada

umat manusia. Artinya, seorang faqih dalam kapasitasnya sebagai pengendali

pemerintahan di bimbing oleh Syari,at; hukum suci dalam Islam yang mencakup

seluruh ruang lingkungan aktifitas manusia, dan dengan demikian secara alamiah

- . , it Plq fy,'d Imamiyah ada_ 14 orang yang Ma,sun, yaitu :Nabi Muhammad SAW,Fatimah dar keduabelas Imam. Mereka in,ral yang 
-aseuuiseuaga; -empat beras manusia suci,, .Lihat,MH Thabataba i, lmtah lslan; Uraa Menaiuii Xt ^t xoiip iiu, X"*, U,,arn, to1 

-xr*"
Muhammad (Bandung; pustaka Hidayah, 1996). h.120. '
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berhubungan dengan tingkah laku pemerintahan dalarn segala aspeknya. Karena

hukum, dalam konsepsi seorang musrim bersifat sakrar dan tak dapat diubah, rnaka

bagian-bagiannya yang berkenaan dengan pemerintahan juga bersifat sakrar. Dalam

kaitan inilatL seorang faqih menurut pandangan Lewis, bukan untuk melakukan

spekulasi, apalagi melakukan inovasi, melainkan untuk memformulasikan dan jika di

anggap perlq menafsirkan aturan-aturan eksplisit dan menjabarkan prinsip.prinsip

umum yang terkandung dalam ar-Qur'an dan Hadits-Hadits Nabi. 35Daram 
kerangka

inilatq ijtihad para faqih itu ditempatkan

Selar{utnya, dalam konsep litirayah Faqih kaum Urama menduduki posisi,

baik sebagai pengawal (guardianVwali), penafsir (interpreters) mauprm pelaksana

(executors) hukum-hukum Tuhanoteh sebab itu, pemerintahan yang ada, dibawah

kendali para faqih merupakan pemerintahan Isram yang sebenamya. Kendati tidak

ada aturan khusus di dalam al-eur'an dan Hadits yang menetapkan faqih bagi

tegaknya suatu pemerintahan selama kegaiban al-Mahdi dan tertibnya tatanan sosial

bagi pelaksanaan hukum Islam.36

Menurut Khomeini, pemerintahan lslam harus ada dan dijamin keadilannya,

dan berjalan sesuai dengan Syari'at agama. Har demikian hanya bisa dipenuhi oleh

para faqih di mana fuqih berdiri sebagai pemegang otoritas hukum yang paling tinggi

's t-ewis, Sahaso, h.39.

* Sihbudi, "Bahasa polirik", h-48
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dalam negara -sejenis Mahkamah Agrmg Konstitusional- dengan kekuasaan untuk

menyatakan tidak sahnya suatu tindakan pemerintah atau perundangan yang

dikeluarkannya jika dipandang bertentangan denga, ajaran Isram. Dalam konteks

semacam ini, Lewis memberikan komentar, ',Tidak ada preseden bagi kelembagaan

seperti itu di dalanr sejarah rsram, baik secara doktrinal maupun praktis,,.37

Nampaknya, Lewis sependapat dengan gagasan politik Khomeini ini, paling tirtak, ia

berpandangan positif dan netrar. Karena posisinya sebagai pengrusa, faqih mem iki

otoritas yang sama dan dapat menjalankan frmgsi sebagai Imam, walaupun ia dengan

tidak sendirinya sama dengan Imam.

Begitu seorang faqih berhasil membangun sebuah pemerintahan Islam, maka

rakyat dan para faqih rain wajib mengikutinya. sebab, ketaatan kepada faqih adalah

suatu keniscayaan karena statusnya sebagai penerus Imam, sementara rmam adalah

penerus Nabi. Dengan demikian, keberadaan faqih telah diakui. seranjuurya, ia akan

memiliki kekuatan dan otoritas pemerintahan yang sama sebagaimana yang dimiriki

Nabi dan para lmam terdahulu.

Tetapi, tidak setiap faqih dianggap qualifaed sebagai pemimpin. Sebab,

menurut Khomeini, sekurang'kurangnya ada delapan persyaratan yang harus dipenuhi

seorang faqih untuk bisa memimpin sebuah pemerintahan Islam, yaitu : (l) mem-

punyai pengetahuan yang luas tentang hukum Islam; (2) harus adil, dalam arti memi-

31
Lewis, Bak$q, h.48
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liki iman dan akhlaq yang tinggi; (3) dapat dipercaya dan berbudi luhurl (4)jenius;

(5) memiliki kemampuan administrasi; (6) bebas dari segala pengaruh asing; (7)

mampu mempertahankan hak-hak bangsa, kemerdekaan dan integritas teritoriat tanah

Islam, sekalipun harus di bayar dengan nyawanya; dan (g) hidup sederhana.3s

Ketatnya kriteria kepemimpinan faqih seperti ini, nampaknya dimaksudkan

demi tegaknya suatu pemerintahan Islam yang adil, merdeka dan penuh dengan

moralitas. Akan tetapi, sepeninggal Khomeini (meninggal l9g9), persoalan kriteria

ini menimbulkan perdebatan, bukan semata-mata pada ketatnya persyaratan, tetapi

lebih pada tidak adanya faqih setingkat Khomeini, meskipun akhirnya dapat di-

selesaikan, tentu saja dengan sedikit kelonggaran. Diantara keronggaran itu adalah

dimasukkannya Maielis pakar dan Majelis permusyawaratan Isram daram struktur

pemerintahan Iran (seterah amaudemen lggg) yang bertugas mendampingi presiden

dalam menjalankan tugas-trrgasnya. Hal ini akan dibahas tersendiri daram kajian

berikut ini.

D. Institusi Wilayah Faqih : Model pemerintahan lslam

Untuk menjamin terlaksananya gagasan politik Khomei ni, yaknu model

kekuasan Wilayah Faqih, serta demi tegaknya kehidupan bemegara, mutlak

diperlukan suatu konstitusi. untuk menghas kan konstitusi sesuai yang diharapkaq

I Sihbudi, "Tinjauan Teoritis" h.?g
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diperlukan langkah-tangkah strategis. Untuk kepentingan iturah rangkah pertama

yang dilakukan ialah membentuk Dewan Revolusi kan (DRI) dimana tugas utamanya

adalah sebagai rembaga registatif yang dirumuskan menjadi : (a) membuat rancangan

UUD sebagaimana yang telah diisyaratkan dalam Wilayah Faqih, (b) mempersiapkan

referendum, (c) menrbentuk pemerintahan sementara, id) mengontrol jalannya

pemerintahan sementara.

DRI yang beranggotakan 20 orang ini, lerdiri dari dua kelompok., yaitu : 15

orang kelompok Mullah yang merupakan pembantu dekat Khomeini, dan 5 orang

kelompok nasionalis nonMulrah. Dari kelompok Mu ah antara lain ialah Ayatullah

Dr. Bahesti (kerua), Ayatullah Muthahhari, Hujjatul Islam Hasyemi Rafsanjani,

Ayatullah Ardebiti, Muhammad Javad Mr Hussein Mussavi dan Ati Khamenei.

Sedang kelima orang nonMullah (nasionalis), yaitu Dr. Mehdi Bazargan,

Ghotbzadeq, Dr. Ibrahim yazdi, Bani Sadr serta Laksamana Madani.se

Dari komposisi DRI ini ( I5:5) ielas terrihat bahwa Khomeini (Mulrah)

berupaya merangkul kelompok nasionalis untuk bersama_sama membangun Iraq

sebab bagaimanapun kelompok naqionalis inl telah berjasa dalamRevolusi Iran. Di

sinilah menariknya karena Khomeini yang selama ini terkenar radikal dan tidak ada

-. , " DRI ini sebenamya telah terbentuk tiga bulan sebelunr kejatuhan Syah, tetapi denganpenimbangan pilitis, baru diumumkan secara resmi pida I t Januari iqis, ,".n"ntn " Svah turun tahraI I Februari 1979. Lihat Sihbndi, Dinani*a, h. 65_6i.
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kompromi temyata bisa keria sama dangtn kelompok lain, atau hal ini hanya

merupa.kan taktik Khomeini saja.

Konstitusi Repiblik Islam Iran 1979, barangkali merupakan saur-satunya

undan-undang dasar di dunia ini yang secara eksplisit mencantumkan Wilq,ah

Faqihnya Ayatullah Khomeini. Bahkan, tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa

konstitusi itu merupakan perwujudan dari gagasan Khomeini. Dalam hal ini

Wiloyah Foqih secara stnrktural membawahi seluruh lembaga, baik legeslatif,

eksekutif maupun yudikatif Untuk mengetahui Wilayah Foqih dalam struktur

konstitusi Iraq perhatikan bagan berikut ini :

BAGAN Itr

Struktur Politik lran Berdaserkrn Konstitusi 1979

(Sebelun Amendemen I 989)

Nubwu ah

I'ilt
Wilalah Faqih

Umat Islan

Peruadil[nl)c$an

Petulla-
rr'!€'

Peagadilaa
Peogadilaa

Dewa!
'IingSi

Kehrkirun

Perlumpia

De\aan
hlitpitan

Ecsiden
Perdana

Me[teri

Deoall
P€rrralia!

Msjelis
Stura
Islam

Inspekicrat Jeuderal Negara

@I

(Sumber : Sihbudi, "Tinjauan Teoritis", h.81)
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Masuknya l4/ilayah Faqih daram konstitusi adalah sebagai indikator bahwa

konsep tersebut bisa diterima oleh masyarakat Syi'ah Iran- Lebih dari itu, dengan

posisi yang demikian strategis, maka cita-cita mendirikan pemerintahan Islam di

bawah naungan Imam terwujud sudah. tlal demikian, tidak lepas dari peran besar

yang dimainkan Khomeini, pendiri Republik Islam Iran.

Sebelum sampai pada bagian-bagian penting dari konstitusi 1979 itrl ada

baiknya sedikit di singgung pandangan Khomeini tentang pengertian konstitusionar

dan negara hukum. Menurutnya, negara Islam adalah negara hukum, dan pemerin-

tahan lslam adalah pemerintahab konstitusionar. Namun menurut pandangaa

Khomeini, pengertian konstitusional dan negara hukum disini berbeda dengan apa

yang selama ini dikenal. pengertian konstitusional yang merujuk pada hukum yang

disesuuikun dengan pendapat mayoritas tidak dikenal dalam sistim pemerintahan

Islam. Karena, dalam pemerintahan Isram hukum sudah ada, yaitu hukum Tuhan

Dengan kata lain, Tuhan-lah pemegang kekuasaan legislatif, di samping sebagai

pemegang kedaulatan tertinggi yang sebenamya. Jadi, p€megang kekuasaan

legislatif bukan pada parlemena0 (perhatikan kembali bagan III).

Dalam struktur pemerintahan kan berdasarkan konstitusi 1979, posisi ter-

tinggi adalah rauhid, dengaa pengertian, bahwa seluruh sistim yang berlaku daram

pemerintahan itu adalah dalam kerangka mentauhidkan Sang pemilik hukum dan

* 
Sihbudi, *Bahasa politik,,, h.48
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keadilan hakiki, yakni Allah SWT. Atau, seluruh produk pemerintahan itu harus

dilandasi dan dijiwai dengan nilai tauhid yang sesungguhnya. Di bawah tauhid,

berturut-turut tercantum al-eur'an ar-Karim, sebuah sumber dari segala sumber

hukum, kemud ian Nubuwwah yang berfungsi memperjelas, melalui kehadiran

seorang Nabi utusan AIah. untuk mengawar hukum dan kekuasaan Ilahi

(guardians/wali); untuk menafsirkan (interpreters) dan melaksanakan (executors)

hukum-hukum tersebut, lembaga Imamah-lah yang tamp, kedepan. Sementara

Imamah telah berakhir. Selanjutnya tugas tersebut dijalankan oreh lrrirayah Faqih,

dan dibantu oleh beberapa departemen (lembaga pemerintahan) yang kesemuanya

bertanggung jawab kepda lhitoyah Faqih.

Jelasnya, didaram pemerintahan Islam, jika kekuasaan kekuasaan eksekitif

dan yudikatif ada pada faqih atau para fuqaha' (dewan faqih) dan menjalankan

fungsi selaku wakil para Imam, maka kek,esaan legislatif sepenuhnya menjadi hak

Tuhan oleh sebab itu, pemerintahan Isram juga bisa disebut sebagai pemerintahan

hukum 'l'uhan otus manusia, tetapi, bukan berarti tidak diperlukan adanya

parlemen. Parlemen (majelis) diperlukan gona menyusu, progmm untuk berbagai

kemenrerian berdasarkan ajaran Islam dan menennrkan bentuk-bentuk pelayanan

pemerintahan di seluruh negeri.ar Dari logika politik seperti ini, terlihat, bahwa

Khomeini, disamping menggunakan pola pikir idealis_pragnatis juga bersikap

ar 
Azzan, Beberapa Patdongan, h.l2g
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realistis. Dalam a.ti, karena bagaimanapun pemerintahan Islam itu adalah untuk

menciptakan tatanan dan layanan kepada masyarakat Islam, maka ketertiban rakyat

yang terwakili dalam parlemen tetap diperlukan. Di sinilah laak satu keunikan

pemerintahan Islam Iran, yang disebut dengan m odel kekuasaan Witayah Faqih.

Selanjutnya, sesuai dengan tujuan misinya, pemerintahan Islam memiliki

tugas dan fungi sebagai berikut :

(l) Memepertahankan lembaga-lembaga dan hukum Islam.

(2) Melaksanakan hukum Islam.

(3) Membangun tatanan Islarn.

(4) Memungut dan memanfaatkan pajak sesuai dengan ajaran agama.

(5) Menentang segala bentuk agresi, mempertahankan kemerdekaan dan

integritas teretorial tanah Islam.

(6) Memajukan pendidikan.

(7) Memberantas korupsi dan segalajenis penyakit sosial lainnya.

(8) Memberikan perlakuan yang sama kepada semua warga negara tanpa

diskriminasi.

(9) Memecahkan masalah kemiskinan.

(10) Memberikan pelayanan kernanusiaan secara umum.n2

Dari rumusan tersebut, terlihat jelas, bagaimana concem-nya pemerintahan Isram di

bawalr kekuasaan faqih itu terhadap masalah-masalah hukum dan kemanusiaan, di

mana kedua hal ini acapkali terabaikaq justru pada pemerintahan modem yang

.11
Sihbudi, "Tinjauan Teoriris", h.79
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sering rngngft[6im dirinya sebagai pemerintahan

hukum.

yang dibangun atas ketetapan

Kembali keada konstitusi 1g7g, padabagian pembukaan antara rain tert,lis :

"ffi1Tffiiffi,"ff:_-^lT yang berdasarkal wilayah Faqih yang di wa-

gi"ryo";*;,;;'Ti#;-;",3*Jii"ff 'f; H'.,?,,J|,X*1t",,"tr;lahan bagi terwujudnya t"p"rni*pi*n-oiJh'f.d 
.

Atas dasar suatt reinterpretasi Revoluti dari konsep Wilayah Faqih, maka
lrlama yang memgang tampuk kekuasaan di identufikasikan sebagai l(aliyu al_Amr,
(uil Amri) dan jabatan tertingginya diidentifikasikan sebagai kepemimpinan

(rahbari)' Pasar II konstitusi 1g7g misarnya, menyebutkan Republik Isram sebagai

suatu tatanan yang berdasarkan keyakinan pada : .

"(pasal r):Tauhi. kemaha.kuasaan-Nya dan syari,arNya hanyarah mirik- Nvasemata-mata serta kewajiban mentaari pe;nta,tr-Nya.. -. .,, (ffi ;,.i;#;dan kelanjutan keoemimpina, serta par"n"n fundamentalnya demikelanggengan Revolusi Islaml/i 'wr4rrqrr

Draft pertama konstitusi Repubtik lslam lran disusun pada Juni rgTg oleh

Majelis Mu'assasin (majelis konstitusi) yang dibentuk berrrasarkan dekrit Ayatullah

Khomeini Para anggota Majeris Mu'assasin yang kemudian diubah menjadi Majeris

Khubregan (Majelis Ahli) Jihat bagan tV (setelah amandemen)_ adalah satu di

4r 
Sihbudi, ,ro8rqf, h.138.

q 
Seluruh pasal dalam konstitusi lran terluang dalam buku Said Amir Arjonrand,"Idiological Revolution in Shi'ism" datarn Aurhori4t atii"iii*i"'Zrnre ht Shi,ism.Edjtor S. A.Arjomand (Albaay; State University ofNew yori rir"*, rciii, h_izr]:rz.
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antara tiga lembaga tinggi negara yang dipilih langsung oleh rakyat melalui

pemilihan umum.

Perlu diketahui, di Iran sedikitnya ada tiga lembaga tinggi nrgara yang

anggotanya dipilih langsung oleh rakyat melalui pemilihan umum. pertama, adalah

parlemen yang seluruh anggotanya dipilih oleh rakyat. Kedua, presiden yang juga

dipilih dalam pemilihan umum yang bersifat langsung oleh rakyat. Ketigo, adzlah

Dewan Ahli atau Majelis Pakar (Majelis Khubregan), yakni satu dewan yang

beranggotakan sekitar 83 orang dari kalanga Ulama senior yang bertugas memilih

wali faqih atau dewan fuqaha'.{i Dalam praktek politik di negri Mullah yang ber-

umur relatif sangat muda ini {erhitung dari Revolusi t 929-, banyak dilakukan upaya

yang kondusif bagi pendidikan dan penyadaran politik rakyat. Ini membuktikan, -

dilihat dari teori politik modem saat ini, di mana demam demokasai melanda

dunia- Iran, negaru yang sering dipandang dengan sebelah mata temyata mampu

menerapkan teori politik yang sangat demokratis. Fakta terbaru yang mendukung

analisa ini, adalah pemilihan umum yang berhasil menempatkan Mohammad

Khatami, seorang tokoh moderat non Mullah sebagai presiden kelima Iran.a6

a5 Kererangan lebih lanjut lihst, Riza Sihbudi," politi( partai Dan Oposisi D lran pasca -
Revolusi", Jumol llmu Politik lt (Jakarta: Gramedia, t99Z) h. 36-37 atau Riza Sihbudi dkk, profil
Negaratregara Tinur Tetgah {lakarta; Pustaka Jaya, 1995), h.91.

* Sqak t ez9, Iran telah tima kali berganti presidur, yaitu ( I ) Bani Sadr ( I gSG.sampai dipecal
pads lgtl karena dinilai pro Barar; (2) Ati Raja'i (tewas pada l98l) , (3) Ali Khameini (isgr-isas,
1985-19E9) . kernudian : (4) Hasyemi Rafsanjani (19E9-1993, 1993-tgg7), dan (5) Mobammad
Khatami ( 1997).
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lJntuk memperoleh gambaran secara jelas tentang ketiga lembaga tinggi

negara yang dipilih langsung oleh rakyat melalui pemilihan umur! serta beberapa

perubahan (amande.men) dari konstitusi r9i9, perhatikan bagan IV berikut ini :

BAGAN TV

Struktur Politik Iran Berdasarkan Konstitusi 1979
(Setelah Amandemen l9g9)

Majelis
Permusla-
waratan

Islam

Presidoo Majelis

Pakar

',.12 rr.. ..t

6 Foqih

6 Hakim

penilihan
langsung

disetd ui

Nalion

Dcl an

MeDtori

l. Atrggota D€w8tr Darurat
Nasional

2. Faqih Dewan Pergawat

3. Kepala Cabang Peugadilau
Wali
.Allrr

4. Kepsla Radio - TV Ilan

l. Ketua MA
(5 tahun)

2. Penuntut Umum
(Jakemg)
(5 tahun)

3. Pengartd 6 Hakim
Sebagai Anggota
Dewan ke Majelis

5. Kepala Staf Gabmgar

6. KePala PingliryE trtGC

7. Panglima Tertinggi AB

Dsl\'an
Pengawal
12 Anggots

Tugas :

l. MerBspkan kescsua;
ua aalanr pcrutrdangao
yang disusu! MajelG
dergan hutum Islam

2. MetElH*lu KoDsrihBi
3. M@Sauasi P€dilu

Atrggota Dewan Tertinggi
Keamanan Nasional :

l. Kepala tiga cabsng
Pemerintahan

2. Kepale Dewan Konrando
Tertinggi Angkatan Darar

3. Badan Perencanaan dan
Anggaran

4. Dua wakil yang dinomina-
sikan oleh pimpinan

5. Menlu, Mendagri, dan
Menpan

6. Berkaitan dengan urusan
Menteri dan pejabar teras
AB dan IRCC

Surubc : Sihbudi, *Tir{aus$ 
Toorids-. h"g2

J
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Para anggota majelis permusyawaratan Islam, seluruhnya berjumlah 270

0rang.a7 Ketika bersidang untuk membahas penyempumaan konstitusi itu

memperkenalkan pembaharuan penting yang mengubah sifat dasar konstitusi

secara funda-mental dengan memasukkan pasal 5 mengenai posisi dan kelanjutan

l|'ilavah Faqih. Pasal itu berbunyi sebagai berikut :

"Sepanjang kegaiban Imam segala zaman (sampai Tuhan mempercepat

penjelmaan nya yang diperbarui), pemerintah dan kepemimpinan bangsa

ada di tangan faqih yang adil yang alim, paham tentang keadaan zamannya,

berani, bijaksana dan mem iki kemampuan administratif. pada saat tidak ada

faqih yang sangat dikenal oleh mayoritas, maka suatu dewan kepemimpinan

yang terdiri dari firqaha' yang memiliki kecakapan seperti di atas, akan

memikul tanggung jawab sesuai dengan pasal 107"

Sedangkan pasal 107 UUD RII menyebutkan :

" Bahwa dalam hal tidak ada seorang yang dianggap tepat untuk

menggantikan Khomeini, ma&a harus dibentuk suatu dewan kepemimpinan

(council of leadership) yang terdiri dari tiga atau lima orang [Iama untuk

menggantikan Khomeini"

Pasal ini nampaknya dimaksudkan sebagai langkah antisipasi untuk

menghindari perpecahan bila sewaktu-waktu Khomeini telah tiada, sebab saat itu

Khomeini telah berusia 80 tahun.at

41
Sihbudi, '?olitik, Partai", h.34

Sihbudi, Dnrrrr*a, h.64.
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Selanjutnya kriteria Dewan Kepemimpinan yang dikehendaki pasal 107

tersebut ditambahkan berdasarkan amandemen pada 24 April 19g9, yang berbunyi :

'(l) Memenuhi persyaratan dalam hal keilmuan dan kebijakan yang

esensial bagi kepemimpinan agama dan pengeluaran fatwa; (2) berwawasan

sosial, berani, berkemampuan dan mempunyai cukup keahlian dalam

pemerintah".

Wilayah Faqih, menuut pasal I 10, diberi tugas dan wewenang untuk :

"Menunjuk fuqaha pada Dewan perwalian (Shuraye Nigahban), wewenang

pengadilan tertinggi, untuk mengangkat dan memberhentikan pangtima

tertinggi angkatan bersenjata, dan panglima tertinggi pasukan pengawal

Revolusi Islam, untuk menyatakan kelayakan calon-calon presiden dan untuk

memberhentikan presiden repubrik berdasarkan pada rasa hormat terhadap

kepentingan negara".

(Perhatikan kembali bagan IV). Demikianrah, moder kehnsaan wirayah

Faqih ini boleh dipandang sebagai terobosan yang bisa mencairkan kebekuan

persepsi, bahwa dalam sistem politik itu seolah tidak ada pilihan ketig4 kecuali

monarki, teokrasi dan demokrasi. Melihat partisipasi rakyat dalam proses politik

sangat besar, tidaklah menunjukkan bahwa Iran pada masa ini menggunakan sistim

politik demokrasi, dalam arti bahwa kedauratan tinggi berada di tangan rakyat (tahta

otoritas). walaupun partisipasi rakyat mendapat porsi yang begitu besar, tetapi

mereka dibatasi oleh hukum-hukum Syari,at Islam, yang merupakan pedoman
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tertinggi dan harus dita'ati oleh sem,a umat Islam. sistim politik syi,ah ini, tidak

dapat dikategorikan sebagai sistim demokrasi. sebab, dalam kenyataannya rakyal

tidak bebas berkehendak, tetapi dibarasi oleh syari'at Islam. Demikian pula sistim

politik yang be{alan di Iran pada saat ini, tidak dapat dikatakan sebagai sistim

teokrasi. Sebab dalam prakteknya rakyat diikutsertakan daram perporitikan. oleh

karena itu, sesungguhnya sistim politik yang ada di Iran sekarang itu merupakan

gabungan antara sistim teokrasi dan sisfim demolrasi, yang disebut dengan sistim

teodemokrui.

Namun demikian, perlu disadari sebagai, gagasan besar, konsep ini j uga

mengandung keremahan dan kekurangan. Di antaranya adarah soar kiteria faqih yang

bisa diangkat sebagai pemimpirL jelas tidak mudah (bahkan sangat surit). Hal ini

terlihat sesudah wafatnya Ayahrilah Khomeini. Kendati proses pemilihan Ayatullah

Ali Khamenei bet'alan cukup mulus, namun banyak kalangan menilai, Aahwa kelas

AIi Khamenei masih jauh di bawoh tokoh yang digantikannya. Meskipun demikian,

tidak tedadi gejolak sebagaimana yang diramalkan (dikehendaki) Barat.

Sementara itu, bag para pengkritik dan pengecamnya, _yaitu para tokoh

nasionalis liberal, seperti Mehdi Bazargan, Abol Hasan, Bani Sadar-, menilai bahwa

konsep wilayah Faqih termasuk telah memberikan peraryrn yang terralu besar pada

ulama yang tidak lain adalah Khomeini sendiri dalam urusan kenegaraan. tial ini

dapat mengakibatkan kekuasaan sulit dikonhol, dan tingkat partisipasi politik rakyat
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sangat rendah. Padahal dalam sistem politik demokrasi, kontrol terhadap kekuasaan

dan partisipasi politik rakyat, merupakan dua unsur yang sangat dominan.

Terlepas dari benar atau tidrknya kritik tersebu! yang jeras pada konstitusi

Iran terutama setelah Amandemen (1989) sudah ada beberapa revisi, sesuai dengan

tuntutan demokrasi. Misalnya, penghapusan pcrdana Menteri, penambahan pasa 107

sebagaimana tersebut di atas, sertra memperjelas tugas dan fungsi pada tiaptiap

bidang (Majelis). Dengan demikian, over raping antara presiden dan perdana menteri

misalnya, (bagan ltl; sebelum amandemen), tidak lagi te{adi, sebab disamping

jabatan perdana menteri sud,h dihapuskan, dan digantikan Dewan Menteri, toh

dalam strukt,r kekuasaaru keduanya jelas berbeda Bila presiden dipilih langsung

oleh rakyat melalui Pemilu, sementara Dewan Menteri dituDjuk oreh Majelis

Permusyawaratan Islam (Islamic consultative Assembly; parlemen) yang anggotanya

berjumlah 270 orung, dengan demikian pcrhnggung-jawabanpun juga be6eda.

Presiden bertanggung jawab langsung kcpada rakyat dan wari Faqih, sementara

Dewan Menteri (council of Minister's) bertanggung jawab kepada parlemen

(Perhatikan bagan IV ).

Disamping itu, ada hal lain yang mcnarik dan perlu dipcrhatikan, yaitu mulai

munculnya interpretasi baru terhadap teoi wiloyah Faqih, sehinggakonsep ini bisa

lebih demokratis. Iriterpretasi baru itu diantaranya dilakukan oleh seorang ulama

Syi'ah, Ayatullah Ni'matullah Salihi-Najafabadi, dalam karyanya yang berjudul :
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ae 
sihbu<ri, Biograli , h u3

'o tbtd. h.tqt

t' Ihid.

vil4/at'i Faqih Hukumat-i sarihan ("perwarian Faqih :r)emerintahan orang-orang

shalih").ae

Ayatullah Salihi mengajuk an suaru konteks baru dari doktrn ll/ilavah Faq rlt

meskipun ia mengakui proses pemahaman masyarakat terhadap faqih tertinggi (the

suprem faqih ) sebagai eremen utama bagi validitas kekuasaan faqih, tetapi iajuga

menyodorkan apa yang disebut sebagai konteks insa,i (..kongkrit,,) bagi aplikasi

dan implementasi doktrin trt'irayah Faqih, yong seberumnya lebih didasarkan pada

konteks khabari ("abstrak") atau premis-premis teoritis.i0

Interpretasi baru yang ditawarkan Salihi itu, sebagaimana ditegaskan :

"Sifat yuridis Wilayah merupakan suatu konrrak sosra/ antara rakyatdan faqih yang dipercaya. 6alam rangka *"nJ"tutt* kepentingan&n p"1gnu, rakyat dengan lembaga 
-p"r.gung 

L.tuur*n f,*,ir,perlu dipadultan antara prinsippriisip p"r,i..,,itunu, Isl"* d;;;;
konsep-konsep modern sepefti pr: *r, i,it oion 

^oyo, 
i t os, kontrak sos iad.o pe.rwakilan (representasi). Salah satu pefilraan dai kontraksosla/ itu adalah melalui baj.'at antara ,at yar Aan'p"mimpin (faqih).

Tetapi bai'at di sini harus ditafsirkan ,u"wu iuo- oron; bukan hanyarakyat yang wajib mentaati pemimpin, tetapi juga sebaliknya. Bai,at

ITT:T 3_llempunyai 
konsekwensi aaanya tlwai ib"n yung ."*",

oarK Dagr rakyat maupun bagi pemimpin...ir
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Tidak jelas, apakah interpretasi salihi ini bisa diterima atau belum. Tetapi

melihat proses dan peraksanaan pemilu yang baru lalu, tampaknya tawaran seperti ini

sudah terakomodasikan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ayatullah Khomeini adalah seorang Ulama Syi'ah yang sangat kharismatis,

bahkan Ayatullah Khomeini adalah seorang teoritikus kontemporer yang memakai

konsepsi negara merupakan otoritasnya para faqih. pengaruh kharismatiknya

mengakar sampai kebijakan yang ia lakukan terhadap pemerintahan Syah. Dalam

pemikiran Khomeini sesungguhnya tiada lain kecuali turunnya Syah Iran dari

tampuk kekuasaannya dan menggantikan dasar negara sesuai dengan syari,at Islam.

Fful ini memakan waktu yang sangat panjang sekali dalam karir politiknya. Dari

pemikirannya ini melahirkan karyanya yang sangat fenomenal yang telah

memberikan blue print bagi masyarakat Iran yakni ,,Hukumat_i Islami : Vilayat_i

Faqih". setelzh digulingkannya Syah Iran, dengan demikian konsepsi virayat-i

Faqih (llrilayah Faqih) terseb,fi, diterapkan dalam negara Republik Islam Iran yang

tertuang dalam konstitusi. Masuknya wilayah Faqih dalam konstitusi Iran

merupakan prakarsa Ayatullah Klomeini , .. Bapak Revolusi Islam Iran..

d/
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B. Saran - saran

Skripsi yang ada di tangan pembaca ini, merupakan kajian yang jarang

diminati oleh para mahasiswa Islam. Hanya awar-awar Revolusi saja banyal< dikaji

terhadap pandangan politiknya, sementara sangat terbatas sekali karya pemikiran

politik Khomeini yang dit,ris pemikir-pemikir lainnya di Indonesia. Kalaupun ada

hanya sebatas pengenalan terhadap sosok Ayanrllah Khomeini.

oleh sebab ihr, penelusuran terhadap karya Ayatullah Khomeinj tenlang

politik yang belum dijadikan rujukan dalam penulisan skripsi ini, akan banyak

memberikan kontribusi dalam memahami lebih jauh pemik politiknya, terutama

yang berkaitan langsung dengan pandangan orang tenbng politik .

C. Penutup

Akhimya kitik dan saran yang sifatrya positi{ konstruktif demi perbaikan

dan penyempurnaan karya tulis ini di masa mendatang, merupakan investasi amal

saleh yang akan diterima dengan senang hati. Mudah-mudahan skripsi ini

mempunyai nilai tarnbah baik bagi penuris sendiri maupun bagi kalangan akademis

pada umumnya .
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